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MOTTO 
 ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثُنأَو ٍرََكذ ن ِّم مُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي
 ْمُكاَق َْتأ ِهَّللا َدنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو  ٌميِلَع َهَّللا َّنِإ
 ٌيِبَخ ﴿٣١﴾ 
-laki seorang dari kamu manusia, sesungguhnya kami menciptakan “Hai
 dan bangsa-berbangsa kamu menjadikan dan perempuan seorang idan lak
Sesungguhnya yang  mengenal. kenal saling kamu supaya suku-bersuku
 dia kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa antarapaling mulia di 
 Maha Lagi Mengetahui Sesungguhnya Allah Maha kamu. antara
.Hujuratayat: 13)-l(QS. A Mengenal” 
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ABSTRAK 
 
SETYO LARAS CAHYANING WARDHANI, NIM : 
14.12.21.051.BIMBINGAN KELOMPOK DALAM MENGEMBANGKAN 
PENYESUAIAN SOSIAL PADA SANTRI PONDOK PESANTREN 
MAHASISWA AL-MUSAWWA PABELAN, SUKOHARJO. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan danKonseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Mahasiswa merupakan asset bangsa yang takter nilai.Pada setiap 
perjalanannya mahasiswa memiliki pemikiran dan jalan yang harus mereka 
tempuh baik dari segi kehidupan pribadi maupun lingkungannya. 
Lingkunganpondok merupakan lingkungan yang bagi setiap orang terlebih 
mahasiswa salah satu pondok yang menampung mahasiswa sebagai santrinya 
adalah Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo. Dalam 
perkembangannya setiap mahasiswa dituntut memiliki penyesuaian sosial yang 
baik, oleh karena itu salah satu upaya Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
Pabelan, Sukoharjoadalah memberikan bimbingan kelompok Dalam 
Mengembangkan Penyesuaian Sosial Pada Santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses 
bimbingan kelompok Dalam Mengembangkan Penyesuaian Sosial Pada Santri 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subyek dalam penelitian ini 
adalah para santri dan pengurus Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
Pabelan, Sukoharjo yang mengetahui dan memahami mengenai permasalahan 
yang diteliti.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode trianggulasi sumber 
dengan teknikanalisis Milesdan Hurbermen. 
Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses bimbingan 
kelompok terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pembentukkan, tahap peralihan, 
tahappelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran. Proses bimbingan kelompok 
di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo meliput 
iidentifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan dan tahap pelaksanaan. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara bimbingan kelompok sangat membantu Dalam 
Mengembangkan Penyesuaian Sosial Pada Santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo. 
 
Kata kunci : bimbingankelompok,penyesuaiansosial, mahasiswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk hidup dapat ditinjau dari berbagai macam 
segi sesuai dengan sudut tinjauan dalam mempelajari manusia itu.Oleh karena 
itu tinjauan mengenai manusia dapat bermacam-macam, misalnya manusia 
sebagai makhluk budaya, manusia sebagai makhluk yang dapat dididik, 
manusia sebagai makhluk berkembang, manusia sebagai makhluk sosial, 
manusia sebagai makhluk individu dan sebagainya. 
Ada ahli yang melihat manusia sebagai makhluk individual, ada ahli 
yang melihat manusia sebagai makhluk individual sekaligus sosial.Tetapi di 
samping itu juga ada ahli yang melihat manusia sebagai makhluk yang berke-
Tuhanan di samping sifat-sifat lainnya.Manusia sebagai makhluk individual, 
manusia mempunyai hubungan dengan dirinya sendiri, adanya dorongan untuk 
mengabdi kepada dirinya sendiri. Manusia sebagai makhluk sosial, adanya 
untuk mengabdi kepada masyarakat, manusia sebagai makhluk berke-Tuhanan 
atau makhluk religi adanya hubungan manusia dengan Sang Pencipta, adanya 
dorongan pada manusia untuk mengabdi kepada Sang Pencipta, kekuatan yang 
ada di luar dirinya (Walgito : 2003, 25). 
Segi utama lainnya yang perlu diperhatikan ialah bahwa manusia secara 
hakiki merupakan makhluk sosial. Sejak ia dilahirkan ia membutuhkan 
pergaulan dengan orang-orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
biologisnya, makanannya, minuman, dan lain-lainnya.  Ketika individu sudah 
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mulai bergaul dengan masyarakat, individu pun tidak lagi hanya menerima 
kontak sosial, tetapi juga dapat memberikan kontak sosial.Individu mulai 
mengerti bahwa di dalam kelompok terdapat peraturan-peraturan tertentu, 
norma-norma sosial yang hendaknya individu patuhi dengan rela guna dapat 
melanjutkan hubungannya dengan kelompok tersebut dengan lancar. Individu 
pun turut membentuk  norma-norma pergaulan tertentu yang sesuai bagi 
interaksi kelompok. Mulai mengakui bahwa setiap individu mempunyai 
peranan dalam masyarakat yang berdasarkan hubungan timbal-balik dengan 
individu lainnya. 
Manusia atau individu akan selalu membutuhkan hubungan dengan 
lingkungan yang menggiatkannya, merangsang perkembangannya, atau yang 
memberikannya sesuatu yang individu perlukan. Tanpa adanya hubungan ini 
individu bukanlah individu lagi.Dan bahwasannya manusia itu senantiasa 
berusaha untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.Dalam hal ini, 
istilah “menyesuaikan diri” menurut Gerungan dalam bukunya hal 35 terdapat 
arti yang luas.Menyesuaikan diri dapat berarti mengubah diri sesuai dengan 
keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
(keinginan) diri. Penyesuaian diri dalam artinya yang pertama disebut juga 
penyesuaian diri autoplastis (auto = sendiri, plastis = dibentuk), sedangkan 
penyesuaian diri yang kedua juga disebut penyesuaian diri aloplastis (alo = 
yang lain). Jadi, penyesuaian diri ada arti ”pasif” nya, dimana kegiatan kita 
ditentukan oleh lingkungan, dan arti “aktif” nya, dimana kita pengaruhi 
lingkungan.
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Dalam bermasyarakat tidak hanya kesempatan untuk memperoleh 
sesuatu bagi dirinya, melainkan juga membutuhkan sumbangannya.Belajar 
mengembangkan kecakapannya untuk memberikan sumbangannya terhadap 
masyarakat sosialnya.Belajar menyesuaikan dirinya dengan norma-norma yang 
sudah terbentuk di dalam masyarakatnya, atau ikut serta dalam pembentukkan 
norma-norma baru.Belajar mengebelakangkan keinginan-keinginan individual 
demi kebutuhan masyarakat. 
Menurut S. Freud, Super-Ego (dalam Gerungan : 1996, 25) pribadi 
manusia sudah mulai dibentuk waktu ia berumur 5-6 tahun, dan perkembangan 
Super-Ego tersebut berlangsung terus-menerus selama individu hidup. Super-
Ego yang terdiri atas hati nurani, norma-norma, dan cita-cita pribadi itu tak 
mungkin terbentuk dan berkembang tanpa manusia itu bergaul dengan manusia 
lainnya, sehingga sudah jelas bahwa tanpa pergaulan sosial manusia itu tidak 
dapat berkembang sebagai manusia selengkap-lengkapnya. 
Perkembangan penyesuaian individu tidak terlepas dari 
keluarga.Karena keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak. 
Meskipun keluarga bukan sebuah lembaga pendidikan formal namun pelajaran 
yang didapatkan oleh anak akan belajar mengenai hal-hal yang mendasar 
seperti sopan santun, agama dan bagaimana bersikap dengan lingkungan 
sekitar. Keluarga sangatlah berpengaruh dalam sosial generasi sekarang 
terutama pada anak, tetapi tidak hanya keluarga saja yang berpengaruh, 
lingkungan pun juga sangat  berpengaruh dalam sosial pada generasi sekarang.  
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Dalam sosial generasi muda saat ini mulai adanya penurunan bergaul 
dengan masyarakat sekitar karena kurangnya penyesuaian diri dengan 
lingkungan. Salah satunya yaitu hilangnya sopan santun, seperti tak saling sapa 
dengan masyarakat ,acuh tak acuh atau tidak peduli dengan masyarakat sekitar. 
Tidak tahu tentang tata cara hidup bermasyarakat, sopan santun terhadap orang 
yang lebih tua dan berperilaku secara baik dan benar sesuai dengan syariat 
yang ada di dalam Al-Quran. Islam sangat menjunjung tinggi nilai-niai sosial, 
bahkan memerintahkan umatnya untuk menjadikan hidup bersosial sebagai 
bagian terpenting dari kehidupannya, karena sudah selayaknya bahwa manusia 
itu tidak bisa hidup sendiri pasti membutuhkan bantuan orang lain 
sedikitpun.(wawancara dengan ustadz Zulfanda Roni pada, Senin 16 
September 2018). 
Bagi orang islam dalam berhubungan atau penyesuaia dengan sesama 
manusia adalah kebutuhan yang mendasar, karena Islam memerintahkan agar 
umat manusia menjalin persaudaraan (menyambung silaturrahmi) yang 
dilandasi perasaan cinta dan kasih sayang serta melarang umat manusia untuk 
memutuskan tali persaudaraan. Allah sendiri, sebagai pencipta manusia sebagai 
makhluk sosial itu, menyeru mereka semua  dengan firman-Nya di Q.S. Al-
Hujurat ayat 13 : 
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling 
bertakwa dia antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui Lagi Maha Mengenal” (QS. al-Hujurat ayat: 
13). 
 
Setiap individu atau manusia yang telah diciptakan sebagai makhluk 
sosial pasti memerlukan dorongan untuk selalu menjalin hubungan dengan 
orang lain, yang mana hubungan dengan orang lain dapat menimbulkan sikap 
saling ketergantungan yang akan mempengaruhi kehidupan mereka kelak. 
Begitu juga dengan yang dialami oleh mahasiswa.Mahasiswa merupakan 
individu yang menginjakkan kaki dibangku perguruan tinggi untuk belajar atau 
menuntut ilmu. Mahasiswa pada umumnya berusia 17-23 tahun, dimana 
menurut perkembangan usia tersebut masuk dalam kategori masa 
perkembangan remaja. Remaja dalam proses perkembangannya sering 
menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan remaja merupakan 
permasalahan yang kompleks, hasil interaksi dari berbagai sebab, antara lain 
remaja itu sendiri, lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. 
Mereka dintutut untuk mampu beradaptasi atau menyesuaiakan diri di tempat 
yang baru mereka tinggali.Menurut Schneiders (1964) remaja yang memiliki 
penyesuaian sosial yang baik berkembang menuju pribadi yang dewasa, yaitu 
dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai masyarakat, seperti hukum, 
kebiasaan-kebiasaan, tradisitradisi, dan mampu berpartisipasi secara aktif 
dalam kehidupan sosial (dalam Wardhani & Apollo, 2010: 92). 
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Dengan memulai interaksi satu sama lain sehingga mereka mampu 
mencapai tujuan masing-masing individu.  Interaksi sosial merupakan salah 
satu bentuk hubungan antara individu manusia dengan lingkungannya, 
khususnya lingkungan psikisnya.Hubungan individu dan lingkungan pada 
umumnya berkisar pada usaha menyesuaiakan diri dengan 
lingkungannya.Penyesuaian diri dengan dengan lingkungannya ini sering 
disebut penyesuaian sosial, yang mana penyesuaian sosial ini di lakukan di 
wilayah pondok pesantren dan masyarakat komplek yang ada didalam pondok 
pesantren. 
Pondok pesantren merupakan salah satu alternatif lain bagi orang tua 
dalam memilih pendidikan bagi anaknya, karena pada pendidikan dalam 
pondok pesantren pada dasarnya adalah sama dengan pendidikan di madrasah 
atau di sekolah umum lainnya, namun yang membedakan adalah pelajaran 
yang didapat oleh siswanya lebih banyak pada ajaran agama dan kebanyakan 
para siswanya pun menetap di asrama yang telah disediakan oleh pesantren.  
Menurut Bashori (dalam Pratiningrum & Wiwin, 2003: 135) bahwa 
pondok pesantren menawarkan kurikulum yang berbeda dibandingkan dengan 
sekolah umum.Beberapa pondok pesantren memadukan kurikulum pemerintah 
dengan kurikulum yang dibuat sendiri oleh pesantren, sehingga selain dibekali 
ilmu umum para santri juga dapat memperdalam ilmu agama.Para santri yang 
menimba ilmu di pondok pesantren diharapkan dapat menguasai ilmu 
pengetahuan juga memiliki iman dan taqwa yang sebagai bekal untuk hidup 
bermasyarakat.Santri hidup dalam suatu komunitas khas, dengan kyai, ustadz, 
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santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai-nilai agama Islam lengkap 
dengan norma-norma dan kebiasannya tersendiri, yang tidak jarang berbeda 
dengan masyarakat umum yang mengitarinya. 
Pondok pesantren menuntut santri untuk menyesuaikan diri terhadap 
segala aktivitas, budaya dan kebiasaan yang ada di lingkungan pesantren, demi 
terciptanya lingkungan pesantren yang harmonis dan kondusif, pengurus 
pondok pesantren mewajibkan kepada para remaja yang tinggal di pondok 
pesantren untuk menaati seluruh kegiatan dan peraturan yang berlaku di dalam 
pondok. Dalam lingkungan pondok tidaklah luput dari munculnya konflik atau 
permasalahan, sehingga menjadikan setiap komponen dalam pondok seperti 
santri, pengurus pondok dan pegawai pondok diharuskan bekerja sama dalam 
membangun pondok dan santri yang lebih baik lagi. Pada kenyataan 
penyesuaian social di PPM masih kurang. Seperti halnya yang di ceritakan 
salah satu santri yang menjadi pengurus kelas menyatakan bahwa keakraban 
atau penyesuaian social antar santri laki-laki masih kurang, terutama dengan 
santri angkatan terakhir untuk saat ini kalau seniornya tidak mendahului dulu 
untuk mengajak bersosial maka santri angkatan ini pun sangat sungkan untuk 
melakukan bersosial dengan santri lama.  
Santri pondok dalam penelitian ini mengambil mahasiswa, mahasiswa 
menurutSudarman (2004: 32) mengutarakan “mahasiswa adalah peserta didik 
yang terdaftar dan belajar pada suatu perguruan tinggi”.Tentunya dalam 
kegiatan sehari-hari dinilai sangat sibuk, mulai dari beban belajar mahasiswa 
yang dinyatakan dalam besaran sks, mengerjakan tugas yang dibebankan oleh 
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dosen, mencari referensi, mencari buku di perpustakaan, konsultasi dengan 
dosen terkait mata kuliah, mengikuti workshop, seminar.Bagi mahasiswa 
semester atas sibuk melakukan penelitian, observasi, wawancara, bimbingan. 
Bagi mahasiswa yang aktifis selalu sibuk mengurus organisasinya, 
mempersiapkan kegiatan-kegiatn besar, selalu  berupaya untuk bersosialisasi. 
Belum lagi urusan pribadinya seperti membersihkan kost, mencuci baju, 
mencari makanan, pintar memanage waktu dan lain sebagainya. 
Mahasiswa masih terhitung sebagai seorang remaja yang mengalami 
masa peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa, dalam masa peralihan 
tersebut akan ada permasalahan yang dihadapinya salah satunya adalah 
penyesuain sosial. Lingkungan pondok merupakan lingkungan yang sangat 
mendidik bagi setiap remaja dalam berinteraksi sosial, namun tidak semua 
mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan baik karena diantara mereka 
berasal dari daerah yang berbeda – beda. Masa Remaja merupakan masa 
transisi dan kelanjutan dari masa kanak-kanak dalam menunju tingkat 
kematangan sebagai persiapan untuk mencapai kedewasaan (Setiawan, 2015: 
93). 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa ini terdapat santri-
santri dari berbagai daerah dari luar Solo, bahkan santri dari Papua pun ada. 
Dan santri-santri PPM ini tidak hanya dari satu perguruan tinggi saja yang 
terdekat dari PPM, yaitu Universitas Muhammadyah Surakarta (UMS) tetapi 
ada juga dari perguruan tinggi Universitas Sebelas Maret (UNS), Poltekes 
Surakarta, STIES AAS, Akademik Tehnik Mesin Industri Surakarta dan ada 
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juga dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan berbagai latar 
belakang yang berbeda untuk melakukan penyesuaian social pada santri ke 
santri lain tidaklah mudah. Terutama bagi santri baru. Yang sebelumnya di 
rumah semuanya tersedia, tidak ada penyesuaian social lagi dengan lingkungan 
dan ketika masuk di PPM, mereka dituntut untuk menyesuaian diri dengan 
santri lainnya yang berlatar belakang berbeda-beda, dan harus melakukan apa 
saja sendiri otomatis juga terikat dengan peraturan pondok pesantren yang 
pastinya lebih tertib daripada peraturan dirumah.  
Santri-santri mahasiswa PPM Al-Musawwa juga mengalami kesibukan 
tersebut. Tidak hanya itu saja, namun setelah selesai dari kegiatan-kegiatan 
kampus, mereka juga harus masih mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 
didalam pondok, seperti mengaji, tadarusan, sholat berjamaah, menghafal do’a 
dan surat-surat yang sudah di tentukan, membersihkan lingkungan pondok, 
bangun malam untuk solat tahajud dan lain-lain. Pagi sampai sore mereka 
lakukan untuk kegiatan kampus, malam sampai besok paginya mereka lakukan 
untuk kegiatan pondok.Hal tersebut mereka lakukan terus menerus setiap 
harinya. 
Dengan kesibukan para santri pondok pesantren mahasiswa, banyak 
dari beberapa dari mereka sangat kurang untuk bersosialisasi dengan teman 
pondoknya sendiri, padahal bersosialisasi itu sangatlah penting.Mereka 
disibukkan dengan dunia nya sendiri untuk mengatur hidupnya antara di 
kampus dan di pondok, tetapi dari mereka yang telah lelah dalam kegiatan 
kampus seharian, maka dalam kegiatan pondokpun untuk bersosialisasi 
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kurang.Di kampus mungkin mereka bisa bersosialisasi dengan baik, tetapi 
tidak pada saat di pondok. Padahal seperti yang diutarakan Ustadz Zulvanda 
Roni bahwa islam itu sangat menjunjung tinggi nila-nilai sosial, bahkan 
memerintahkan umatnya untuk menjadikan makhluk hidup yang bersosial 
sebagai bagian terpenting dari kehidupan. 
Salah satu kegiatan pondok yang sangat penting selain kegiatan 
mengaji adalah mengikuti bimbingan kelompok.Bimbingan kelompok 
merupakan salah satu upaya pihak pondok dalam mengembangkan penyesuain 
diri santri. Bimbingan kelompokGazda (dalam Irawan, 2013: 4) 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok sebagai suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan 
individu dapat mengembangkan wawasan dan pemahaman yang diperlukan 
tentang masalah tertentu, mengeksplorasi dan menentukan alternative terbaik 
untuk memecahkan masalah itu dalam mengembangkan pribadinya. 
Berdasarkan penelitian pra observasi yang dilakukan pada hari Sabtu 
tanggal 15 September 2018, pukul 10.00 WIB, kesulitan yang dihadapi oleh 
para santri dalam melakukan adaptasi sosial adalah komunikasi baik dengan 
sesama santri maupun dengan masyarakat komplek pondok pesantren. Subjek 
mengatakan kondisi sekarang ini karena kesibukkan di kampus, kemudian 
dilanjut dengan kegiatan pondok dan keadaan fisik sudah lelah, mereka lebih 
memilih menyendiri atau bermain HP daripada bersosialisai dengan sesama 
santri. Akibat dari kesulitan bersosialisasi diri dengan sesama santri yang ada 
di pondok pesantren mahasiswa menyebabkan para santri merasa tidak 
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kompak, individual dan merasa sulit untuk bersosialisasi.Dalam  
bimbingankelompok dilakukan seminggu dua kali. Dalam proses melakukan 
bimbingan kelompok untuk menumbuhkan penyesuaian sosial pada santri 
pondok pesantren mahasiswa diharapkan menghasilkan hasil yang baik dalam 
bersosial antara sesama santri di pondok pesantren mahasiswa. 
Melalui bimbingan kelompok ini diharapkan mampu menumbuhkan 
rasa keakraban, rasa percaya diri dan penyesuaian yang baik dalam diri santri 
(mahasiswa)terlepas dari dari mana mereka berasal.Karena Penyesuaian sosial 
yang baik terjadiapabila individu mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
secara efektif,efisien dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dapat 
menempatkan dirisekaligus berpartisipasi dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat danmasyarakat dan keluarga juga dapat menerimanya. 
Menurut Hurlock (dalam Nastiti, 2013: 4) penyesuaian sosial diartikan 
sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain 
pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Namun memasuki 
kelompok atau lingkungan yang bari bagi individu merupakan masalah yang 
serius. Pada saat memasuki kelompok yang baru, individu akan menghadapi 
orang-orang yang asing bagi mereka serta aturan dari kelompok yang mungkin 
sama sekali berbeda dengan kelompok yang dikenal sebelumnya 
Dalam hal ini penyesuaian sosial yang dilakukan remaja (mahasiswa) 
yang berasal dari berbagai daerah dan memiliki lingkungan yang berbeda pula, 
diharuskan untuk dapat memaksimalkan waktu dalam belajar di kampus dan 
pondok, bertemu dengan orang – orang yang berbeda dan menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan dan tempat tinggalnya di pondok hal tersebut 
membutuhkan waktu yang tidak singkat.Hasil obsevasi penulis dengan 
fenomena yang terjadi Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa.Untuk 
itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul ”Bimbingan Kelompok 
Dalam Mengembangkan Penyesuaian Sosial Pada Santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa Dengan Masyarakat Komplek Di Kampung Baru, 
Pabelan, Sukoharjo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Menurunnya penyesuain sosial generasi muda saat ini. 
2. Komponen pondok idealnya bekerjasama dalam membangun pondok 
menjadi lebih maju lagi. 
3. Kurangnya kesadaran santri (mahasiswa) dalam beerinteraksi sosial yang 
berimplikasi pada penyesuain sosial santri (mahasiswa). 
4. Bimbingan kelompok menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan 
penyesuaian sosial santri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada bimbingan kelompok dalam mengembangkan 
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penyesuaian sosial pada santri pondok pesantren mahasiswa al-musawwa 
Pabelan, Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakanag di atas penulis dapat merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
Bagaimana proses bimbingan kelompok dalam mengembangkan 
penyesuaian sosial pada santri pondok pesantren mahasiswa al-musawwa 
dengan masyarakat, Pabelan, Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya untuk mengetahui proses 
bimbingan kelompok dalam mengembangkan penyesuaian sosial pada santri 
pondok pesantren mahasiswa al-musawwa dengan masyarakat, Pabelan, 
Sukoharjo 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, Penelitian ini diharapakan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam dan 
bermanfaat sebagai untuk kegiatan penelitian selanjutnya khususnya yang 
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berkaitan dengan bimbingan kelompok dalam mengembangkan penyesuaian 
sosial pada santri pondok pesantren mahasiswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Dapat membantu penulis memperdalam materi yang telah di 
ajarkan selama perkuliahan, serta menerapkan teori yang ada ke dalam 
dunia nyata. 
b. Bagi pondok pesantren mahasiswa al-musawwa  
Memberikan masukan kepada  para praktisi di pondok pesantren 
mahasiswa al-musawwa mengenai bimbingan kelompok dalam 
mengembangkan penyesuaian sosial pada santri pondok pesantren 
mahasiswa. 
c. Bagi santri pondok pesantren mahasiswa 
Memiliki penyesuaian sosial yang lebih baik setelah diberikan 
bimbingan kelompok. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseoramg, 
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai 
dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan 
menanggung bebannya sendiri menurut Crow & Crow (dalam 
prayitno & Emran, 2013: 94). 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari 
guidance. Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan 
kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, 
memimpin, menuntun, member petunjuk, mengatur, mengarahkan, 
memberi nasihat (Winkel, 2014: 27). 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa 
individu.Bimbingan lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan 
(Walgito, 2004: 6). 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut 
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dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan 
dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga 
serta masyarakat. Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan 
hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berarti menurut 
Rochman (dalam Winkel & Sri, 2004: 29). 
Dari beberapa pendapat ahli diatas penulis dapat menyimpulkan 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan untuk mengindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. 
b. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Menurut Romlah bimbingan kelompok merupakan salah satu 
teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat 
mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan, 
bakat, minat, serta dan lain-lain yang dianutnya dan dilaksanakan 
dalam situasi kelompok.Bimbingan kelompok ditujukan untuk 
mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan 
potensi siswa (dalam Nurhidayati, 2017: 12). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok.Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 
saran, dan lain sebagainya.Apa yang dibicarakan itu semuanya 
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk 
peserta lainnya (Priyatno, 1995: 178). 
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Gazda (dalam Irawan, 2013: 4) mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan individu 
dapat mengembangkan wawasan dan pemahaman yang diperlukan 
tentang masalah tertentu, mengeksplorasi dan menentukan alternative 
terbaik untuk memecahkan masalah itu dalam mengembangkan 
pribadinya. 
Thantawi (dalam Imam, 2015 : 13) menjelaskan bahwa 
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai informasi 
dari narasumber tertentu, guru pembimbing yang berguna untuk 
menunjang kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun 
sebagai pelajar dan mempertimbangkan atas pengambilan keputusan. 
Sitti Hartinah (2009: 4) mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok  
terhadap sejumlah individu sekaligus supaya individu tersebut dapat 
menerima bimbingan yang dimaksudkan. Dalam kegiatan bimbingan 
kelompok pelaksanaannya dilakukan secara bersama-sama terhadap 
sejumlah individu sehingga masing-masing individu dapat memahami 
kegiatan bimbingan yang tengah diterapkan. 
Sedangkan menurut Prayitno dan Erman Amti (2004 : 99) 
mengemukakan bahwa, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 
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orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang 
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
pada sekelompok orang untuk memberikan suatu informasi atau 
wawasan atau alternatif terbaik dalam mempertimbangkan atas 
pengambilan keputusan suatu permasalahan dalam kehidupan individu 
yang berguna untuk menujang kehidupan sehari-hari. 
c. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Menurut Halena (dalam Imam, 2015 : 14) tujuan dari layanan 
bimbingan kelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah 
bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam 
kelompok dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik 
antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, 
pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat 
mengembangkan sikap dan dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal 
yang di inginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok.Tujuan 
tersebut untuk mengembangkan langkah kelompok atau bersama 
dalam menangani masalah yang dibahas dalam kelompok untuk 
menumbuhkan hubungan, komunikasi, pemahaman yang baik dalam 
kondisi dan situasi apapun untuk mencapai hal yang lebih baik. 
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Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan bimbingan 
kelompok adalah sebagai berikut:  
1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa  belajar hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi 
dan sosial.  
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan  
kelompok.  
3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui 
kegiatan bimbingan individual.  
4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih 
efektif. 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2006 : 547) adalah 
menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-
masing anggota serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok 
guna untuk tujuan yang bermakna bagi para partisipan. 
Sedangkan tujuan layanan bimbingan konseling kelompok 
menurut Prayitno (1995 : 75) dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. 
a) Tujuan Umum  
Secara umum layanan bimbingan kelompok yaitu bertujuan 
untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, dan khususnya 
kemampuan berkomunikasi peserta layanan atau klien. 
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b) Tujuan khusus  
Secara khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan 
dan sikap yang menunjang perwujudan berkurangnya tingkah 
laku yang efektif yang berkurang sikap agresif pada diri penerima 
manfaat. 
d. Asas-asas Bimbingan Kelompok 
Munro, Manthei, & Small, (dalam Folastri & Itsar, 2016: 30-
31) menjelaskan bahwa kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan 
diambil oleh klien sendiri merupakan tiga etika dasar dalam kegiatan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling kelompok ketiga etika tersebut wajib 
diterapkan : 
1) Kerahasiaan  
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan 
kelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok” yang hanya 
boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke 
luar kelompok.Seluruh anggota kelompok hendaknya menyadari 
benar hal ini dan bertekad dengan sungguh-sungguh untuk 
melaksanakannya. 
Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya dalam 
layanan bimbingan kelompok mengingat pokok bahasan adalah 
masalah pribadi yang dialami anggota kelompok. Di sini posisi asas 
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kerahasiaan sama posisinya seperti dalam layanan konseling 
perorangan. Konselor/pemimpin kelompok dengan sungguh- 
sunguh hendaknya memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota 
kelompok berkomitmen penuh untuk melaksanakannya. 
2) Kesukarelaan  
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor/pemimpin 
kelompok.Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya 
konselor/ pemimpin kelompok dalam mengembangkan syarat-
syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang layanan 
bimbingan kelompok maupun konseling kelompok. Dengan 
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran 
aktif diri mereka masing- masing untuk mencapai tujuan layanan. 
3) Asas-Asas Lain (kegiatan, keterbukaan, kekinian, dan 
kenormatifan) 
Dinamika kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok 
dan konseling kelompok semakin intensif dan efektif apabila semua 
anggota kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan dan asas 
keterbukaan.Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri 
tanpa rasa takut, malu ataupun ragu.Dinamika kelompok semakin 
tinggi, berisi, dan bervariasi.Masukan dan sentuhan semakin kaya 
dan terasa.Para peserta layanan bimbingan kelompok ataupun 
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konseling kelompok semakin dimungkinkan memperoleh hal-hal 
yang berharga dari layanan ini. 
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan 
yang dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal 
yang terjadi dan berlaku sekarang ini.Hal-hal atau pengalaman 
yang telah lalu dianalisis dan disangkut-pautkan untuk kepentingan 
pembahasan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal 
yang akan datang direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada 
sekarang. 
Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-
cara berkomunikasi dan bertata-krama dalam kegiatan kelompok, 
serta dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asas keahlian 
diperlihatkan oleh konselor/pemimpin kelompok dalam mengelola 
kegiatan kelompok untuk mengembangkan proses dan isi 
pembahasan secara keseluruhan. 
e. Langkah-langkah Bimbingan Kelompok 
Menurut Siti Hartinah (dalam Malichah, 2014: 20) agar 
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik, maka disusunlah 
lahngka-langkah yang sistematis : 
1) Tahap Pembentukkan 
Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok, 
saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri, menjelaskan 
cara dan asas kegiatan kelompok. Pada tahap ini dilakukan upaya 
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untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya kelompok, yang 
meliputi penjelasan tentang kelompok yang dimaksud, tujuan dan 
manfaatadanya kelompok tersebut ajakan untuk memasukki dan 
mengikuti kegiatan. 
2) Tahap peralihan  
Pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan 
oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan selanjutnya dalam 
kegiatan kelompok, yaitu kegiatan kegiatan inti dar seluruh 
kegiatan. Serta membahas suasana yang terjadi dan meningkatkan 
kemampuan keikutsertaan anggota. 
3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas 
masalah/topic secara mendalam, Tanya jawab antar anggota dan 
pimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut masalah/topic yang sedang dibicarakan. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas 
kegiatan lanjutan. 
2. Penyesuaian Sosial  
a. Pengertian Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian diri secara sosial adalah proses yang melibatkan 
respon-respon mental tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
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menghadapi tekanan yang berkaitan dengan kondisi sosial sehingga 
tercapai keadaan yang harmonis antara dirinya dan individu. Hal ini 
untuk menunjukkan penyesuaian diri secara sosial diantaranya 
memiliki hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan 
indidvidu. Sebagai makhluk sosial yang sejak lahir tergantung pada 
orang lain. Individu yang penyesuaiannya baik mampu membentuk 
hubungan dengan kualitas yang baik dan bermanfaat (dalam Pia, 
2017: 131). 
Menurut Schneiders (dalam Wardani & Apollo, 2010: 94) 
mengartikan penyesuaian sosial sebagai kemampuan untuk bereaksi 
terhadap diri sendiri dan lingkungan dengan efisien, sehat, dan 
memuaskan yang ditunjukkan dengan kemampuan memecahkan 
masalah, mengatasi frustrasi tanpa mengembangkan perilaku 
simtomatik. 
Menurut Hurlock (dalam Nastiti, 2013: 4) penyesuaian sosial 
diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri 
terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya. Namun memasuki kelompok atau lingkungan yang baru 
bagi individu merupakan masalah yang serius. Pada saat memasuki 
kelompok yang baru, individu akan menghadapi orang-orang yang 
asing bagi mereka serta aturan dari kelompok yang mungkin sama 
sekali berbeda dengan kelompok yang dikenal sebelumnya.  
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Penelitian Kloosterman (dalam Wardhani, 2010: 93) 
menegaskan bahwa penyesuaian sosial sangat penting untuk 
keberhasilan belajar di sekolah.Individu yang memiliki penyesuaian 
sosial yang tinggi lebih berhasil dalam belajarnya di perguruan tinggi 
maupun di sekolah dibandingkan individu yang memiliki penyesuaian 
sosial yang rendah.Hubungan antara konsep diri dan penyesuaian 
sosial dengan prestasi belajar siswa di sekolah.Siswa yang mempunyai 
penyesuaian sosial rendah memiliki ciri-ciri suka membolos, 
memberontak, vandalisme, dan mempunyai hubungan emosional yang 
kurang baik.Begitu juga dengan santri pondok pesantren mahasiswa 
yang mana memiliki dua lingkungan tempat pendidikan sekaligus, 
baik lingkungan kampus maupun lingkungan pondok pesantren. 
Dengan demikian dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan 
bahwa penyesuaian sosial merupakan kemampuan sosial untuk 
beraksi antara individu dengan lingkungan sekitar atau suatu 
kelompok dengan baik sehingga terbentuklah suatu hubungan dengan 
lingkungan dengan kualitas yang baik dan bermanfaat bagi individu 
dan mempunyai kempuan bersosialisasi dapat mempengaruhi prestasi 
pada individu tersebut. 
 
b. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial 
Beberapa aspek penyesuaian sosial menurut Hurlock (dalam 
Ni’mah, 2016: 38) yaitu: 
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1) Penampilan nyata 
Penampilan sosial yang ditampilkan individu sesuai 
dengan standart kelompok.Individu mampu berpenampilan sesuai 
dengan situasi, menerima kondisi fisiknya dan mampu 
berinteraksi dengan baik dalam kelompok. Bentuk 
penyesuaiannya meliputi berpenampilan sesuai dengan situasi dan 
mampu berinteraksi dengan kelompok   
2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Yaitu mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai 
kelompok. Bentuk penyesuaiannya meliputi mampu menerima 
sikap dan sifat orang lain yang berbeda, bersedia bekerja sama 
dalam kelompok dan senantiasa bertanggung jawab dalam segala 
hal.  
3) Sikap sosial 
Yang berarti individu dapat menunjukkan sikap yang 
menyenangkan bagi orang lain maupun bagi partisipan sosialnya. 
Sikap sosial ini meliputi perhatian dan peka dengan keadaan 
orang lain, menunjukkan sikap yang menyenangkan pada orang 
lain, memberi bantuan saat dibutuhkan, menghargai hak milik 
orang lain bersikap sopan serta menghargai keberadaan orang lain 
di sekitarnya. 
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4) Kepuasan pribadi. 
Maksudnya individu merasa puas terhadap kontak 
sosialnya dan terhadap peran sosial yang dihadapi. Indikasi 
bahwa bahwa individu telah memperoleh kepuasan pribadi antara 
lain: individu memiliki hubungan sosial yang luas, mampu 
menjalankan peran sosial baik sebagai pemimpin maupun sebagai 
anggota dan lebih realistis menghadapi hidup.   
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Adapun faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial menurut 
Schneiders dan Hurlock (dalam Wardani & Apollo, 2010: 96) sebagai 
berikut: 
1) Faktor dari dalam diri yaitu:  
a) Inteligensi, yaitu kemampuan individu dalam melakukan 
penyesuaian sosial tidak terlepas dari kemampuan inteligensi 
yang dimilikinya.  Pengalaman sosial pada masa kanak-kanak. 
Pengalaman sosial awal mempunyai peranan penting dalam 
membentuk penyesuaian sosial yang baik pada masa remaja dan 
masa selanjutnya.  
b) Karakteristik kepribadian pada diri seseorang akan 
mempengaruhi penyesuaian sosial, seperti tipe kepribadian, 
motivasi, dan penerimaan diri. 
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c) Penampilan fisik yang menarik merupakan potensi yang 
menguntungkan dan dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 
berbagai hal yang menyenangkan bagi pemiliknya.   
 
2)  Faktor dari luar diri, yaitu: 
a) Kondisi keluarga dapat menimbulkan kesulitan remaja 
melakukan penyesuaian sosial. Pola asuh orang tua demokratis 
sangat mendukung kemampuan remaja dalam melakukan 
penyesuaian sosial daripada pola asuh otoriter dan permisif.  
b) Kurang model perilaku untuk ditiru dari orang tua. Remaja 
yang meniru perilaku orang tuanya yang menyimpang akan 
mengembangkan kepribadian yang negatif. 
c) Budaya. Nilai-nilai sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan 
perilaku seseorang, termasuk penyesuaian sosialnya. 
d) Lingkungan masyarakat. 
 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Umar (2015: 28) menjelaskan bahwa istilah pondok pesantren 
terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok dan pesantren. Secara 
Etimologis, pondok berasal dari Bahasa Arab fanduq yang berarti 
ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga dapat berarti kamar, 
gubuk kecil dan rumah. Sedangkan menurut Dhofier (2004: 18) istilah 
pesantren berasal dari akar kata “santri” yang berawalan pe- dan 
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berakhiran -anyang berarti tempat tinggal santri. Istilah santri 
sendiriberasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, atau juga 
berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang 
tahu buku-buku suci Agama Hindu.Sedangkan istilah shastri berasal 
dari kata shastra yang berarti buku-buku suci. 
Madjid (1997: 19-20) memberi pemaknaan terhadap kata 
“santri” dilihat dari asal usul kata tersebut.Dalam bahasa Sansekerta, 
kata santri berarti melek huruf, sedangkan dalam bahasa jawa, kata 
santri bisa berakar dari kata cantrik yang berarti seseorang yang 
mengikuti gurunya menetap. 
Selanjutnya, perkembangan istilah santri tidak bisa lepas dari 
sebuah dorongan yang kuat dari masyarakat untuk belajar 
pengetahuan agama kepada seorang kiai yang dianggap sarat keahlian 
dalam bidang agama karenanya, dalam perkembangan selanjutnya 
istilah santri selalu identik dengan seseorang yang mempunyai 
motifasi belajar agama Islam, baik kitab-kitab kuning ataupun 
sumber-sumber belajar lainnya. Sehingga institusi pesantren 
merupakan sebutan khas untuk pendidikan Islam di Indonesia. Namun 
penyebutan nama pesantren berbeda antara daerah satu dengan 
lainnya. Didaerah Pasundan, pesantren dikenal dengan pondok, Dayah 
Rengkang (di Aceh), Meunasah (di Aceh), surau (di Minahasa), dan 
pondok pesantren (di Jawa). (Umar, 2015: 29) 
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Pondok pesantren dengan kepemimpinan dan kharisma ulama 
serta santri sebagai murid dan pengikut yang setia, dengan segala 
kesederhanaannya, yang oleh musuh-musuh Islam dianggap sebagai 
lambang keterbelakangan, terbukti mampu menyelamatkan umat 
Islam Indonesia dari kemurtadan dan kehancuran, walaupun dijajah 
hampir lebih dari 350 Tahun, baik oleh penjajah Salibiyah maupun 
penjajah Fasis. (Abdul Qadir Jaelani, 1994: 14) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pondok pesantren adalah wadah atau tempat utuk menggali ilmu 
Agama Islam, yang dibimbing oleh kyai, didalamya terdapat tata 
aturan yang mengikat para santri untuk belajar dan beraktivitas serta 
dengan waktu pendidikan yang telah ditentukan. 
b. Unsur Pondok Pesantren 
Secara tradisional, pesantren memiliki unsur-unsur elemen 
penting.Elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain itu harus 
ada dalam sebuah pesantren. Menurut Umar (2015: 29) lima unsur 
pondok pesantren antara lain yaitu: 
1) Pondok, merupakan tempat dimana santri tinggal dan menetap 
selama belajar di pesantren. Menurut Hasbullah (1999: 47) 
“adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kiai 
dengan para santri sangat bermanfaat dalam rangka bekerjasama 
memenuhi kebutuhan sehari-hari”. Hal ini merupakan pembeda 
dengan lembaga pendidikan lainnya. 
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2) Masjid, berfungsi sebagai tempat para santri untuk belajar 
agama Islam di pesantren. Tak hanya itu namun juga sebagai 
pusat kegiatan ibadah seperti sholat, dzikir, do‟a dan lain-lain. 
3) Kitab-kitab Islam klasik, sabagai materi dalam pembelajaran, 
karena memang materi pelajaran yang diajarkan di pesantren 
tradisional hampir semua bersumber dari kitab-kitab kuning 
dalam berbagai bidang seperti fiqih, hadist, tafsir, dan akhlaq. 
4) Kiai, merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 
pesantren, karena dialah pendiri sekaligus pemimpin pesantren 
yang bertugas mengatur segala aturan pesantren, seperti 
kurikulum, metodologi pembelajaran dan sebagainya. 
5) Santri, pesantren tidak bisa berkembang jika tidak ada santri 
yang belajar agama Islam kepada kiai. Menurut Hasbullah 
(1999: 49) santri biasanya terbagi menjadi dua kelompok. 
Pertama, santri mukim; ialah santri yang berasal dari daerah 
yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren. Kedua, santri 
kalong; ialah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah 
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam 
pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap 
selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. 
Yasmadi (2005: 63) juga mengutarakan bahwa pesantren itu 
terdiri dari lima elemen pokok, yaitu:  
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a) Kiai, keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah 
pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas 
kiai memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena 
kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, dan 
bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren. 
b) Santri, merupakan salah unsur terpenting dalam pondok 
pesantren, santri terdiri dari dua kelompok yaitu, santri mukim 
dan santri kalong. 
c) Masjid, sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar, 
masjid sebagai sentral sebuah pondok pesantren, karena 
disinilah pada tahap awal tertumpu seluruh kegiatan 
dilingkungan pesantren. 
d) Pondok, fenomena pondok pada pesantren merupakansebagian 
dari gambaran kesederhanaan yang menjadi ciri khasdari 
kesederhanaan santri di pesantren, namun hal tersebut tidak 
mengurangi semangat santri dalam menggali ilmu. 
e) Kitab-kitab islam klasik, pengajaran kitab-kitab klasik 
merupakan salah satu ciri khas dari proses belajar mengajar 
yang ada di pondok pesantren. 
Tidak berbeda dengan Arief Subhan (2012: 82) beliau juga 
mengutarakan bahwa lima unsur atau elemen yang harus ada pada 
pondok pesantren yaitu:  
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i. Pondok, sebagai tempat tinggal santri untuk menaruh barang-
barang, beristirahat dan berinteraksi terhadap sesama santri lain 
selama di pesantren. 
ii. Masjid, sebagai pusat pembelajaran dan tempat ibadah yang ada 
didalam pesantren. 
iii. Pengajaran kitab-kitab klasik, materi bahan ajar yang diajarkan 
di dalam pondok, yang diajarkan oleh ustadz bahkan kiai kepada 
santrinya.  
iv. Santri, sebagai seorang murid yang harus menaati peraturan dan 
tata tertib yang ada didalam pondok. Selalu setia dan patuh 
kepada kiainya. 
v. Kiai, seseorang yang bukan hanya pendiri pesantren, tetapi juga 
perumus materi-materi pembelajaran yang ada didalamnya. 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur dalam pondok pesantren antara lain; pondok, masjid, kitab-kitab 
islam klasik, kiai dan santri. 
 
4. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sngat penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Pikunsa, 
1976) masa remaja ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) 
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remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara 
Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua 
kearah kemandirian (independence), minat – minat seksual, 
perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai – nilai estetika dan isu – 
isu moral. (Syamsu , 2014). 
Masa Remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari 
masa kanak-kanak dalam menunju tingkat kematangan sebagai 
persiapan untuk mencapai kedewasaan (Setiawan, 2015: 93).Ini 
berarti kemajuan perkembangan yang dicapai dalam masa remaja 
merupakan bekal keberhasilan di masa dewasa. Sebagai suatu proses 
transisi, masa remaja ditandai dengan berbagai perubahan dalam 
aspek-aspek fisik, mental, intelektual, dan sosial. Untuk laki-laki, 
masa remaja merupakan persiapan dari “boy” untuk menjadi “man”, 
dan dari “girl” menjadi “woman” untuk anak perempuan. 
b. Perkembangan Sosial Remaja 
Pada masa remaja berkembang “social cognition”, yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang 
lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, 
minat nilai-nilai maupun perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong 
remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan 
mereka (terutama teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan 
maupun percintaan. 
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  Menurut Dacey & Kenny (dalam Mar’at, 2010: 205), yang 
dimaksud dengan kognisi sosial adalah kemampuan untuk berpikir 
secara kritis mengenai isu-isu dalam hubungan interpersonal, yang 
berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman, serta berguna untuk 
memahami orang lain dan mnentukan bagaimana melakukan interaksi 
dengan mereka. Sementara itu Santrock menjelaskan pengertian 
kognisi sosial sebagai berikut: 
 “Sosial cognition refers to how individuals conceptualize and 
reason about their social world – the people they watch and interact 
with, relationships with those people, the groups in which they 
participate, and how they reason about themselves and others.” 
  Pada masa remaja muncul ketrampilan-ketrampilan 
kognitif baru.Menurut sejumlah ahli psikologi perkembangan, 
ketrampilan-ketrampilan kognitif baru yang muncul pada masa remaja 
ini mempunyai pengaruh besar terhadap perubahan kognisi sosial 
mereka.Perubahan-perubahan dalam kognisi sosial ini merupakan 
salah satu ciri penting dari perkembangan remaja. Hal ini dapat 
dimengerti, sebab selama masa remaja kemampuan untuk berpikir 
abstrak ini kemuadian menyatu dengan pengalaman sosial, sehingga 
pada gilirannya menghasilkan suatu perubahan besar dalam cara-cara 
remaja memahami diri mereka sendiri dan orang lain. 
  Salah satu bagian penting dari perubahan perkembangan 
aspek kognisi sosial remaja ini adalah apa yang diistilahkan oleh 
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psikolog David Elkid dengan egosentrisme yakni kecenderungan 
remaja untuk menerima dunia (dan dirinya sendiri) dari perspektifnya 
mereka sendiri. Dalam hal ini, remaja mulai mengembangkan suatu 
gaya pemikiran egosentris, dimana mereka lebih memikirkan tentang 
dirinya sendiri dan seolah-olah memandang dirinya dari atas. Remaja 
mulai berpikir dan menginterpretasikan kepribadian dengan cara 
sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli teori kepribadian berpikir 
dan menginterpretasikan kepribadian, dan memantau dunia sosial 
mereka dengan cara-cara yang unik. 
  Remaja sebagai bunga dan harapan bangsa serta pemimpin 
di masa depan sangat diharapkan dapat mencapai perkembangan 
sosial secara matang, dalam arti dia memiliki penyesuaian sosial 
(social adjustment) yang tepat. Penyesuaian sosial ini dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas 
sosial, situasi, dan relasi. 
  Menurut Alexander A. Schneiders remaja dituntut untuk 
memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karakter penyesuaian sosial 
remaja di tiga lingkungan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Di Lingkungan Keluarga 
a) Menjalin hubungan yang baik dengan para anggota keluarga 
(orang tua dan saudara). 
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b) Menerima otoritas orang tua (mau mentaati peraturan yang 
ditetapkan orang tua). 
c) Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (normal) 
keluarga. 
d) Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebagai individu 
maupun kelompok dalam mencapai tujuannya. 
2) Di Lingkungan Sekolah 
a) Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 
c) Menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah. 
d) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf 
lainnya. 
e) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya. 
3) Di Lingkungan Masyarakat 
a) Mengakui dan rspek terhadap hak-hak orang lain. 
b) Memelihara jalinan persahabatan dengan orang lain. 
c) Bersikap simpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang lain. 
d) Bersikap respek terhadap nilai-nilai. Hokum, tradisi, dan 
kebijakan-kebijakan masyarakat (dalam Yusuf, 2014: 199). 
c. Tugas – tugas perkembangan remaja 
Untuk dapat melakukan sosial dengan baik maka individu 
harus menjalankan tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan 
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baik.Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst 
(dalam Zarkasih, 2017: 31)  sebagai berikut: 
1) Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang 
dialaminya dan dapat melakukan peran sesuai dengan jenisnya 
secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut. 
2) Belajar memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, baik 
teman sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin 
masing-masing. 
3) Mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua dan 
orang dewasa lainnya. 
4) Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep 
tentang kehidupan bermasyarakat. 
5) Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri 
dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi. 
6) Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan bakat dan kesanggupannya. 
7) Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan nilai-
nilai yang berlaku. 
8) Memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan 
diri untuk berkeluarga. 
9) Mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat 
sesuai dengan pandangan ilmiah.  
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Apabila individu dapat melakukan tugas-tugas dengan baik, 
maka individu tidak akan kesulitan untuk membawa diri dalam 
kehidupannya sosial, serta akan membawa kebahagiaan dan 
kesuksesan dalam menuntaskan tugas perkembangan tersebut. 
5. Penelitian  Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Irfani dengan judul 
Penyesuaian Diri Santri Di Pondok Pesantren Terhadap Kegiatan 
Pesantren Studi Kasus di Pondok Pesantren Darunjannah. Tujuan 
peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara santri baru dalam 
menyesuaiakan diri dengan kegiatan pesantren yang harus dijalaninya 
selama bermukim di pondok pesantren. Perbedaan penelitian ini 
terdapat pada jenis penelitian yaitu diskriptif  kualitatif dengan 
menggunakanstudi kasus, sedangkan penelitian ini hanya diskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian yaitu santri pondok, sedangkan penelitian 
ini subjek penelitiannya yaitu santri pondok dan pengurus pondok. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Farichatun Ni’mah dengan judul 
Korelasi Attachment Dengan Penyesuaian Sosial (Studi Pada 
Mahasantri Putri Pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun Akademik 2015/2016). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat attachment mahasantri 
putri Pusat Ma’had Al-Jami’ah, untuk mengetahui tingkat penyesuaian 
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sosial mahasantri putri Pusat Ma’had Al-Jami’ah, untuk mengetahui 
adanya hubungan tingkat attachment dan tingkat penyesuaian sosial 
mahasantri putri Pusat Ma’had Al-Jami’ah. Perbedaan penelitian 
terdapat pada jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dan 
mengunakan teknik attachment, sedangkan penelitian ini 
menggunakan diskriptif kualitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Edy Irawan dengan judul Efektivitas 
Teknik Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsep Diri 
Remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
konsep diri siswa dan keefektifan teknik bimbingan dan konseling 
kelompok dalam menigkatkan konsep diri remaja. Perbedaan 
penelitian terdapat pada jenis penelitian yaitu menggunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pre-experimental design tanpa 
kelompok control, sedangkan penelitian ini menggunakan diskriptif 
kualitatif. 
 
6. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan jalan pemikiran dalam 
suatu penelitian untuk mencapai suatu jawaban sementara atas masalah 
yang telah dirumuskan.Berdasarkan kajian teori yang telah peneliti uraikan 
diatas maka dapat dibuat suatu kerangka berfikir srbagai berikut : 
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Input     Proses     output  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Kerangka berpikir diatas menjelaskan mengenai proses berpikir 
penelitian dalam rangka mengadakan penelitian dengan bimbingan 
kelompok dalam mengembangkan penyesuaian sosial pada santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, Pabelan, Sukoharjo. 
Penyesuaian sosial merupakan suatu hubungan antara individu 
dengan lingkungan baru yangmana mempunyai norma-norma yang 
berlaku, norma itusendiri baik yang berupa aturan-aturan hukum yang 
tertulis ataupun norma-normayang tidak formal, seperti adat istiadat, 
kebiasaan-kebiasaan di lingkungankelompok atau dalam masyarakat 
tertentu.Penyesuaian sosial dalam masyarakat sangatlah penting bagi 
setiap individu dan sangat berpengaruh bagi individu itu sendiri.Begitu 
juga bagi para santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa yang 
tidak hanya dituntut harus bisa untuk menyesuaikan diri dengan 
Kurangnya 
penyesuaian 
sosial antar 
santri PPM Al-
Musawwa 
Dengan Menggunakan 
Bimbingan Kelompok : 
1. Identifikasi masalah 
2. Mengumpulkan santri di 
aula dan mengelompokkan 
santri sesuai dengan 
permasalahan. 
3. Pemberian motivasi atau 
memberi gambaran 
sebagai treatment. 
Menumbuhkan 
penyesuaian sosial 
antar santri PPM 
Al-Musawwa  
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lingkungan kuliah tetapi juga dituntut untuk menyesuaikan diri antar santri 
pondok dan dengan masyarakat komplek pondok pesantren dan mematuhi 
norma-norma di masyarakat tersebut. Untuk meningkatkan penyesuaian 
sosial antar santri dan dengan masyarakat komplek pondok pesantren 
maka akan dilakukan dengan bimbingan kelompok untuk mengembangkan 
penyesuaian sosial pada santri dengan masyarakat komplek Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa, Pabelan, Sukoharjo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa yang berlokasi di Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan Oktober 2018 sampai dengan Januari 2019. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa), Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo.Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai informasi yang 
diteliti dan dikritisi secara factual, dengan tujuan untuk membantu menganalisa 
data penelitian yang diperoleh.Dalam hal ini Bodgan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2004: 4)mendefinisikan “metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati”. 
Creswell (dalam Patilima, 2005: 3) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
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dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif  karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap mengenai permasalahan dalam skripsi ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang  proses bimbingan kelompok dalam 
mengembangkan penyesuaian sosial pada santri dengan masyarakat komplek di 
Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, 
Kelurahan  Pabelan, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 / 2018.  
 
C. Subjek Penelitian 
Proses penelitian membutuhkan informasi tentang objek penelitian 
yang dipilih. Subjek dalam penelitian dianggap dapat dipercaya oleh peneliti 
dengan maksud untuk menggali dan mendapatkan informasi data yang 
diperlukan. 
Subjek penelitian adalah “sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. (Azwar, 2010: 34). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah para pengurus dan santri 
pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah “pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari- 
hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya” (Satori, 2013: 90). 
Sedangkan menurut Patilima (2011: 63) observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.Akan 
tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait 
atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 
penelitian. Menurut Moleong (2017: 186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan 
menurut Djam‟an Satori (2013: 130) wawancara adalah “suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab”.  
 
E. Keabsahan Data 
Datayang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya.Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara 
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yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan 
teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015 : 330). 
Dalam pemerikasaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi.Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) trianggullasi sumber yaitu 
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melelaui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Dalam pemerikasaan data ini peneliti akan menempuh dengan 
langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan tentunnya dapat diinformasikan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
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Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam proses-
proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka analisis data yang 
digunakan peneliti adalah berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
pelaku yang telah diamati.Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
metode deskriptif kualitatif.Model analisis data yang digunakan peneliti adalah 
analysis interactive model dari Miles dan Hubermen.Model penelitian Miles 
and Huberman (dalam Sugiyono, 2010:246-252) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan wawasan yang tinggi. Menurut Miles dan 
Hubermen (2014: 16) reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Setelah 
memperoleh data wawancara dan observasi maka peneliti akan memilih data 
yang sekiranya berkaitan dengan penelitian. Beberapa data yang tidak 
digunakan disimpan untuk dijadikan berkas peneliti dan data yang 
digunakan dikumpulkan sebagai bukti penunjang penelitian. Dengan 
pengklasifikasian tersebut maka akan diperoleh gambaran mengenai 
bimbingan kelompok dalam mengembangkan penyesuaian sosial pada santri 
pondok pesantren mahasiswa al-musawwa, pabelan, sukoharjo. 
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2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data.Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Peneliti melakukan penyajian data 
untuk menyusun sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilantindakan.Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data yang yang 
sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk terpadu. Penyajian 
data membantu peneliti untuk memahami dan mengnterprestasikan apa yang 
terjadi dan apa yangseharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang 
relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Hubermen penarikan kesimpulan hanyalah 
sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh.Peneliti melakukan 
penarikan kesimpulan sebagai analisis serangkaian pengolahan data yang 
berupa gejala kasus yang didapat di lapangan.Penarikan kesimpulan 
bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis, karena kesimpulan-
kesimpulan terkadang masih kabur sehingga perlu diverifikasi.Verifikasi 
dilakukan untuk menguatkan kesimpulan.Apabia ternyata belum juga 
diperoleh data yang valid, maka analisis diulangi lagi dari awal sampai 
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memperoleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat 
dipertangungjawabkan. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan berikut : 
 
  
 
 
   
  
   
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Kesimpulan : 
Penarikan/Ferifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa 
a. Letak geografi  
Letak geografis yaitu letak suatu wilayah atau daerah 
berdasarkan kenyataan di muka bumi. Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa terletak di Dusun Kampung Baru, Kelurahan 
pabelan, Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, dan dengan batas 
wilayah dusun yaitu: 
- Sebelah Barat : Dusun Delegan  
- Sebelah Timur : Dusun Lemusir  
- Sebelah Utara : Dusun Kidul warung  
- Sebelah Selatan : Dusun Gumpang Lor  
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa terletak 300 m di 
sebelah utara Jalan Raya Solo-Jogja Dusun Pabelan.Adapun batas 
wilayah Pondok Pesantren yaitu sebelah utara berbatasan dengan 
perumahan komplek Kampung Baru, sebelah selatan berbatasan dengan 
Percetakan Multazam, dan barat berbatasan dengan sawah kas 
Pemerintah Kelurahan Pabelan.Sedangkan sebelah timur berbatasan 
dengan pabrik kayu Pabelan. (Observasi pada tanggal 18 November 
2018). 
b. Latar Belakang Berdiri 
Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa yaitu adanya tuntutan SDM dengan intelektual yang 
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tinggi dalam menjawab tantangan zaman, apalagi di Era globalisasi dan 
kompetensi yang sangat ketat ditambah dimulainya MEA.Pemuda 
dengan intelektual tinggi dibarengi akhlaq yang mulia sangat 
dibutuhkan dalam perjuangan. 
Mulanya banyak sekali mahasiswa yang tinggal di kos ataupun 
kontraan yang ada di komplek perumahan kampung baru, mereka dari 
berbagai kalangan Universitas, ada yang dari IAIN, UNS, STIMIK, 
POLTEKES, POLITAMA, ATMI, STIES, namun yang sangat 
mendominasi yaitu mahasiswa dari UMS. Secara administrasi dan 
infrastuktur, komplek perumahan kampung baru sudahlah tersusun 
dengan baik. Misal dalam segi keagamaan sudah terwadahi dengan 
adanya masjid yang cukup besar dan sarana prasarana yang bagus, 
kegiatan ibadah dan keagamaanpun sudah berjalan dengan baik seperti 
sholat wajib berjamaah, sholat jum‟at berjamaah, kegiatan TPA, 
kegiatan remaja masjid, kajian Islam dan lain-lain. 
Secara tidak langsung, mau tidak mau, mahasiswa yang tinggal 
di komplek perumahan kampung baru tersebut, harus bisa beradaptasi 
dan ikut berkecimpung dalam kegiatan keagamaan tersebut, terbukti 
sebagian dari mereka ada yang menjadi pengurus remaja masjid, ada 
yang ikut andil membantu mengajar TPA, dan turut serta dalam 
kegiatan kajian islam yang ada didalamnya. Melihat fenomena kejadian 
positif tersebut akhirnya timbulah ilham yang bagus dari pengurus 
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masjid yang di sesepuhi oleh Bp Drs. H. Khusnan Hidayat yaitu untuk 
mendirikan Pondok Pesantren Berbasis Mahasiswa. 
 Mereka melakukan study banding di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Malang, dan pondok pesantren Wali Barokah Kediri 
untuk menggali ilmu dan pengetahuan didalam mendirikan pondok 
pesanren.Dengan semangat dan kegigihan mereka, akhirnya dapatlah 
berdiri Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa yang resmi 
di buka pada tanggal 1 Januari 2016.Berjalannya waktu akhirnya PPM 
Al-Musawwa bisa berkembang sampai sekarang ini.(Wawancara 
dengan Bapak Drs. H. Khusnan Hidayat, pada bulan 10 Oktober 2018) 
c. Tujuan, Visi, Misi, dan Motto  
 Tujuan 
 Dengan berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa 
di Solo Barat ini kami berharap : 
1) Membantu program pelestarian Agama Islam dalam mencetak 
muballigh-muballighot  
2) Mencatak muballigh-muballighot yang berintelektual tinggi  
3) Menjadi sarana peramutan mahasiswa yang kuliah di Surakarta  
4) Memfasilitasi mahasiswa yang ingin menjadi 
muballighmuballighot  
5) Membentuk mahasiswa yang faham, berakhlaqul karimah, dan  
mandiri. 
 Visi  
53 
 
 
 
1) Menjadi suatu wadah untuk mencetak mubaligh mubalighot yang 
Profesional Religius  
2) Mencetak mubaligh mubalighot yang sarjana dan sarjana yang 
mubaligh mubalighot.  
3) Membangun masyarakat madani yang kompetitif berbasis jujur, 
amanah, kerja keras, hemat, rukun, kompak dan kerja sama yang 
baik.  
Misi  
1) Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan dan penerapan 
ajaran islam secara menyeluruh, berkesinambungan dan 
terintegrasi sesuai peran, posisi, tanggung jawab, profesi sebagai 
komponen bangsa dalam wadah NKRI   
2) Mencetak muballigh-muballighot yang sarjana 
sebanyakbanyaknya  
3) Mengadakan asrama rutin tiap tahun  
4) Mengadakan pelatihan cara menjadi penyampai yang baik  
5) Penggemblengan akhlaq dengan pemberian nasehat rutin  
6) Mengadakan pelatihan kemandirian  
Motto  
Menjadi sarjana yang mubaligh dan mubaligh yang sarjana 
dengan berkarakter alim-faqih, berakhlaqul-karimah dan mandiri 
(Dokumen pondok dikutip pada tanggal 10 Oktober 2018)  
d. Struktur Organisasi  
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 Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, 
mempunyai beberapa pengurus yang bertugas untuk menjalankan 
dan mengurusi seluruh program dan kegiatan yang ada di dalam 
pondok, dengan tujuan agar PPM Al-Musawwa tambah semakin 
maju dan berkembang lagi. Adapun struktur organisasi 
kepengurusan yang ada di dalam Pondok Pesantren Mahasiswa 
(PPM) Al-Musawwa  adalah sebagai berikut:  
1) Pembina:  
a) Drs. H. Mulatho Budi Santoso, M.Pd  
b) H. Sasmito Dumadi  
2) Ketua: Drs. H. Khusnan Hidayat  
3) Wakil Ketua: H. Abdul Basith  
4) Sekretaris:  
a) Puguh Rahmat Saputro, S.Pd., M.Or  
b) Muhammad Ridwan, SH  
5) Bendahara: Mohammad Hidayat Anwar, S.T  
6) Seksi Humas: Ir. H. Hadmawadi  
7) Seksi Kurikulum:  
a) H. Suwarso  
b) Purnomo  
c) Abdul Salam  
d) Badarudin  
e) Yanuar Eko, S.Pdi  
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8) Seksi Olahraga: Rozaq Khusnan Hidayat  
9) Seksi Sarana dan Prasarana:  
a) H. Harto Prasetyo  
b) Nur Kholis Edi W  
10) Seksi Keamanan: Larsanto  
11) Seksi Kesiswaan dan BK:  
a) H. Noeroso Dennie Soesanto, S.Psi  
b) H. Irsyad Adi Kurdi, SH  
(Wawancara dengan Ustadz Roni pada tanggal 12 Oktober 2018) 
 
B. Hasil Temuan  
1. Permasalahan Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa merupakan salah satu 
tempat pendidikan agama yang berbasis tingkat perguruan tinggi yang ada 
di sukoharjo. Tidak hanya mencari ilmu perkulihan saja, tetapi juga 
mencari ilmu agama, dan penyesuaian sosial bagi santri pondok pesantren 
mahasiswa sangatlah penting untuk mendukung keduanya agar berjalan 
dengan lancar, baik itu dilingkup kampus maupun dilingkup pondok 
pesantren. Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan yang ada di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa sama dengan pemasalahan 
santri pada umumnya, yaitu penyesuaian social antar sesama santri, tetapi 
dalam pondok pesantren mahasiswa lebih berat dengan pondok pesantren 
pada umumnya, karena harus mengatur antara tugas kuliah dan 
kewajibannya sebagai santri. 
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“Masalah awal itu biasanya ya mbak sulit menyesuaikan  / mengatur 
/jadwal, berat utk bangun malam tahajud, merasa liburnya kurang 
panjang”.(S1W1) 
 
Santri yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
berasal dari berbagai daerah dan kampus yang di Solo dan mengharuskan 
para santri untuk hidup bersama dalam lingkungan pondok. Sehingga akan 
menimbulkan berbagai permasalahan yang ada, berdasarkan hasil 
wawancara dengan pengasuh masalah yang terjadi yaitu berkaitan dengan 
penyesuaian social santri.  
“Permasalaham yang biasa di hadapi santri ini banyak mbak, misalnya 
kedisiplinan baik di pondok atau di lingkungan, manajemen waktu, 
kemandirian dan penyesuaian sosial mbak, karena kan semua santri disini 
berasal dr berbagai daerah dan kampus kan mbak jd mereka harus bisa 
berbaur dan menyesuaikan diri dan sosial dengan lingkungan pondok 
mbak,setiap permasalahan yang ada disini harus diselesaikan segera 
mbak”. (S2W2) 
 
Berdasarkan Hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan 
permasalahan yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
sama dengan pondok lain pada umumnya, yang membedakan jenjang 
pendidikan yang ditempuh santri dan waktu pembelajaran.  
 
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa 
DiPondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwaterdapat beberapa 
bimbingan sepertibimbingan individu dan kelompok.Bimbingan kelompok 
dilakukan dengan berkelompok dimana semua santri diberikan pembinaan 
secara bersama dalam suatu ruangan.Sedangkan bimbingan individu 
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dilakukan secara individu/sendiri dalam satu ruang.Berdasarkan penelitian 
deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud mendeskripsikan proses 
bimbingan kelompok karena bimbingan kelompok dianggap lebih mampu 
menumbuhkan penyesuaian sosial dikalangan santri.  
“Bisa mbak, segala sesuatunya butuh proses dan step ya mbak. Yang 
terpenting kita melakukan kegiatan bimbingan kelompok rutin sesuai 
jadwal mbak dan mengembangkan penyesuain social para santri ini 
mbak”.(S2W2) 
 
“Alhamdulillah berjalan dgn baik mbak. Indikatornya adalah (1) Santri 
tdk merasa sungkan utk menyampaikan permasalahan yg dshadapi, (2) OT 
menyampaikan kepada sesepuh pondok merasa bersyukur atas arahan / 
petunjuk yg sudah diberikan, (3) Santri yg punya "masalah" dan sdh 
dilakukan bimbingan siap melaksanakannya”.(S1W1) 
 
Proses pelaksanaan bimbingan kelompok di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa untuk mengembangkan penyesuaian social 
terhadap santri dilaksanakan sekali dalam semingguserta memiliki tahapan 
dan prosedur masing – masing. 
“Bimbingan kelompok disini biasanya dilakukan  sekali dalam satu 
minggu mbak, atau tergantung jadwal libur santri juga, agar semua dapat 
mengikutinya mbak”.(S2W2) 
 
Berikut proses pelaksanaan bimbingan kelompok di Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa: 
a. Identifikasi Masalah 
Dalam proses bimbingan kelompok di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa yang pertama dilakukan adalah para santri di 
kumpulkan diruang aula pondok kemudian dipisahkan antara putra dan 
putri. Setelah itu mengidentifikasi masalah yang berupa penyebab 
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permasalahan yang terjadi.Kemudian para santri dibagi menjadi 
beberapa kelompok salah satunya santri yang memiliki penyesuaian 
social yang kurang.Dalam pengelompokkan ini santri di wajibkan untuk 
menceritakan segala permasalahan yang ada dalam kelompok tersebut 
untuk mendapat penyelesaian dari masalah yang sedang mereka hadapi. 
“(1) Santri tdk merasa sungkan utk menyampaikan permasalahan yg 
dihadapi.”(S1W1) 
 
“Bimbingan kelompok disini (1) kita kumpulin semua santri tapi 
dipisah antara putera dan puteri, (2) setelah terkumpul kedua kami 
mengidentifikasi masalah dan mengelompokkan santri berdasarkan 
permasalahan yang mereka hadapi”.(S2W2) 
 
Sebelum mengumpulkan santri di aula pada hari yang telah di 
tentukan para santri diberitahu terlebih dahulu, agar semua santri dapat 
berkumpul karena santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
adalah mahasiswa yang memiliki segudang kesibukan. 
b. Pelaksanaan kegiatan 
Setelah santri dibagi dalam beberapa kelompok dan santripun 
diberikan hak untuk mengutarakan permasalahan agar mendapatkan 
penyelesaian masalah tersebut.Pelaksanaan bimbingan kelompok di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa yang bertujuan untuk 
mengembangkan penyesuaian sosial khususnya dalam menyesuaikan 
diri dengan sesama santri maupun di lingkungan sosialnya.Dalam tahap 
ini pula pengasuh selaku ketua kelompok memberikan motivasi kepada 
santri terutama santri dengan permasalahan penyesuaian sosial yang 
kurang. Kemudian pengasuh memberikan arahan kepada santri untuk 
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mengikuti kegiatan “game bambu gila” yang diperankan oleh semua 
santri, game ini bertujuan untuk mengembangkan rasa penyesuain 
sosial para santri dengan lingkungan pondok atau sesama santri dan lain 
sebagainya. 
“(3) Santri yg punya "masalah" dan sudah dilakukan bimbingan siap 
melaksanakannya.”. (S1W1) 
 
“(4) kemudian pengasuh mengambil alih untuk memberikan motivasi 
dan memberikan arahan untuk menyatukan mereka terutama santri 
dengan permasalahan penyusaian sosial, untuk melakukan kegiatan 
“game bambu gila” game ini bertujuan membentuk kekompakkan dan 
mengembangkan penyesuain social santri.” (S2W2) 
 
c. Tahap – tahap dalam bimbingan kelompok 
1)  Tahap Pembentukkan 
Tahap pertama, setelah mengumpulkan para santri diaula 
pengasuh selaku ketua kelompok memulai kegiatan dengan 
mengucap salam dan terimakasih atas kesediaan anggota kelompok 
telah hadir dalam kegiatan, kemudian menanyakan kabar 
danbagaimana perkuliahan para santri. Untuk mengawali kegiatan, 
pengasuh memimpin berdoa bersama-sama lalu sedikit menjelaskan 
pentingnya doa dalam kegiatan. 
Kemudian pengasuh mengungkapkan pengertian dan tujuan 
diadakannya kegiatan bimbingan kelompok ini, saling 
memperkenalkan dan mengungkapkan diri, menjelaskan cara dan 
asas kegiatan kelompok. Pada tahap ini pengasuh memberikan upaya 
agar santri memiliki niat sehingga terbentuknya sebuah kelompok, 
60 
 
 
 
yang meliputi penjelasan keharusan mengikuti bimbingan kelompok 
dan apa itu bimbingan kelompok, dan apa sebenarnya tujuan dan 
manfaat dari diadakannya bimbingan kelompok sehingga para santri 
mau mengikuti bimbingan kelompok tersebut. 
2) Tahap peralihan  
Yang kedua adalah tahap peralihan yaitu dimana menentukan 
pemimpin kelompok dalam hal ini adalah pengasuh. Tugas pengasuh 
sebagai pemimpin kelompok adalah menjelaskan apa yang harus 
dilakukan oleh anggota kelompok atau para santri dalam tahap ini 
kegiatan yang dilakukuan merupakan kegiatan - kegiatan inti dari 
seluruh kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa. 
Kemudian pengasuh membahas segala sesuatu yang terjadi 
dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan termasuk 
dalam menumbuhkan penyesuaian social pada santri.Dalam hal ini 
setiap anggota atau para santri yang memiliki permasalahan dengan 
penyesuaian social menjadi satu kelompok, dan apabila anggota 
kelompok telah siap pengasuh memberikan motivasi berupa 
dorongan bahwa anggota kelompok mampu menyelesaikan masalah 
dengan kemampuan diri sendiri.Sehingga diharapkan anggota 
kelompok mampu memecahkanmasalah yang dialami. 
3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
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Pada tahap ini santri mulai menceritakan masalah yang 
dihadapinya kepada anggota kelompok dan pengurus.Permasalahan 
yang dialami oleh santri yakni mengenai penyesuaian sosialnya 
terhadap santri atau lingkungan baru.Pada tahap ini permasalahan 
anggota membahas masalah/topic secara mendalam, Tanya jawab 
antar anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum 
jelas yang menyangkut masalah/topic yang mereka bicarakan. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh anggota 
kelompok, dapat disimpulkan bahwa permasalahan penyesuaian 
social disebabkan karena berbagai factor, seperti individu bersifat 
introvert, individu ikut dalam pondok karena paksaan, atau individu 
lebih nyaman untuk menyendiri daripada harus berbaur atau 
bersosial dengan santri lainnya. Setelah menyimpulkan 
permasalahan maka langkah selanjutnya pengurus mengarahkan 
masalah siapa yang terlebih dulu untuk diselesaikan. Kemudian 
pengurus menunjuk satu  kelompok selanjutnya untuk bermain game 
“bamboo gila” yang mana satu kelompok terdapat beberapa orang. 
Permainan ini sangat memerlukan diskusi satu sama lain dan harus 
kompak serta kerja sama yang baik. Jika bamboo nya jatuh, maka 
akan mendapat tawaran dari pengurus, yaitu hukuman atau diulang 
dari awal . Pemilihan anggota kelompok ditentukan secara acak tetap 
dan tidak sesuai dengan teman akrabnya, sehingga diharapkan  
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penyesuaian social sesama santri dengan selain teman akrabnya 
mengahsilkan hasil yang baik. 
 
”nah di bimbingan kelompok kemarin dengan cara bermain game 
yang bernama bambu gila. Kemudian semua kelompok mencoba 
permainan bambu gila, cara nya 2 jari telunjuk kita diletakkan di 
bawah bambu yang panjang nya kurang lebih 1,5 meter, terus kita 
turunin bareng-bareng dan nggak boleh jatuh, tangan nya juga 
harus nempel terus,mb sampek kebawah. Permainan ini sangat 
membutuhkan komunikasi dengan baik, konsentrasi yang sungguh-
sungguh, dan tenaga yang hmmm bikin kita gemes mbak ahahaha, 
tapi seru,mb. Nah, kalau bambu ini jatuh kita sekelompok bakalan 
dapet hukuman atau pak Roni menawarkan pilih hukuman atau 
mengulang dari awal ahahah gitu, mb.”(W4S4). 
 
Selanjutnya pengurus menegaskan anggota kelompok 
perihalapa yang telah dibahas dalam kegiatan guna menyelesaikan 
masalah. Pengurus mencoba meyakinkan pada anggota kelompok 
bahwa penyesuaian social itu sangat perlu dimiliki oleh semua 
manusia termasuk santri yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Musawwa. Pengurus pun menjelaskan bahwa Tuhan telah 
menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baiknya. Sehingga  
anggota kelompok harus berusaha untuk menyesuaikan diri untuk 
bersosial dimanapun berada dan dengan siapapun, dan terlebih untuk 
sesama santri serta masyarakat yang ada di lingkungan pondok. 
 
4) Tahap Pengakhiran 
Tahap terakhir adalah tahap dimana pengurus akan 
mengakhirisesi bimbingan kelompok. Pengurus meminta anggota 
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kelompok untuk mengemukakan kesan dan menilai kemajuan atau 
perubahan setelahmelakukan bimbingan kelompok.Dalam tahap ini 
pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil.Hal ini bertujuan untuk memberikan evaluasi perihal 
kegiatanbimbingan kelompok. 
Di sesi akhir bimingan kelompok, pengurus mengajak anggota 
kelompok atau santri untuk membahas pertemuan selanjutnya, membahas 
kegiatan lanjutan.Jika telah disepakati maka pengurus menutup sesi 
bimbingan kelompok dengan ucapan terimasih dan berdoa bersama-sama. 
Berdasarkan proses diatas dapat disimpulkan bahwa setiap individu 
itu memiliki masalah yang berbeda dan cara penanganan yang berbeda 
pula. Salah satunya adalah permasalahan penyesuaian social dengan 
sesama santri atau lingkungan baru, yang mana santri diberikan motivasi 
dan pengurus pun melihat waktu yang tepat kapan diadakannya bimbingan 
kelompok ini. Proses bimbingan kelompok dilaksanakan sekali kali dalam 
satu minggu dengan intensitasnya 1 jam. 
Di dalam proses bimbingan kelompok di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa ini salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk mengembangkan penyesuaian social terhadap santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi 
dalam mengajak mengembangkan penyesuaian social terhadap santri 
untuk menjadi lebih baik, tidak hanya dengan bimbingan kelompok saja, 
tetapi juga perlu didukung dengan lingkungan yang baik dan disarankan 
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untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif yang mana ada unsur untuk 
mengembangkan penyesuaian social pada santri. 
 
3. Kendala dalam pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam 
mengembangkan penyesuaian social pada santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Kartasura. 
Dalam melakukan suatu kegiatan diharapkan tidak ada kendala 
sedikitpun, tetapi seperti itu adalah kemungkinan kecil pasti ada kendala 
apapun walaupun hanya sedikit. Seperti halnya dalam pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa ada 
beberapa kendala dalam mengembangkan penyesuuaian social pada santri 
melalui bimbingan kelompok, kendala tersebut dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Kendala Intern (diri Santri) 
Dalam individu sebagian mempunyai kendala dalam penyesuaian 
socialnya, mereka hanya bisa menyesuaiakan dengan beberapa santri 
saja bahkan jika tidak dengan teman akrabnya pun mereka sangatlah 
pasif.Seperti halnya santri pondok pesantren mahasiswa al-musawwa 
dalam penyesuaian sosialnya dengan sesama pun pasti ada kendala. 
” Ya gitu, mb yang sebelumnya tu kita blok-blokan,mb kalau nggak 
sama dia ya nggak mau ngobrol nggak mau kerja sama bareng. Pokok 
e nek ora karo boloku yo wegah,mb ehehe.” (W3S3) 
 
”Kalau masalah anak-anak sih ya mb namanya juga orang banyak,mb 
jadi pengurus ya harus sabar untuk mngkondisikan anak-anak dulu....” 
(W3S3) 
 
b. Ekstren (waktu pelaksanaan) 
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Yang menjadi kendala kedua adalah waktu, karena santri di pondok 
pesantren mahasiswa al-musawwa mempunyai kegiatan yang sangat 
padat di kampus. Selain itu, dalam seminggu dilakukan dua kali dengan 
waktu yang belum ditentuin terlebih dahulu, sehingga tidak semua 
santri dapat mengikuti kegiatan tersebut yang di karena kan bentrok 
dengan kegiatan yang ada di kampus.  
” dalam pembiasaan bimbingan kelompok biasanya terhambat waktu 
santri sangat mempengaruhi dan dikarenakan santri masih berstatus 
mahasiswa maka mereka banyak disibukkan oleh kegiatan-kegiatan 
dikampus dan ketika pulang ke pondok mereka `beristirahat dan 
melakukan kegiatan pondok mbak.” (W1S1). 
 
“Kendalanya itu biasanya waktu santri yang sangat padat dengan 
kegiatan di kampus dan pondok mbak tapi tetap kita langksanakan 
dengan cara yang terbaik mbak. Terkadangan kita memang 
memberitahu pada santri dengan tiba-tiba sih,mb. Karena saking 
banyaknya urusan, kita terpaksa melakukan itu, itu juga termasuk 
kendala kita,mb dalam soal waktu, memberitahu pada santri dengan 
dadakan.” (W2S2). 
 
“Hmmm menurutku sih waktu ya, mb. Iya sih,mb bimbingan 
kelompoknya itu seminggu dua kali tapi harinya itu nggak di tentuin 
dulu,mb. Kalau nggak di tentuin kan beberapa anak yang nggak tau 
dan kalau yang udah terlanjur ijin kan jadi nggak bisa ikut, 
mb.”(W4S4). 
 
Tentang kendala waktu tidak hanya pengurus saja yang 
berpendapat, tetapi santri pondok pesantren al-musawwa juga 
berpendapat bahwa dalam kegiatan bimbingan kelompok ada kendala 
dari luar yaitu waktu pelaksanaan. 
 
“Kendalanya itu menurut ku itu hari atau waktu nya nggak bisa 
ditentukan dan kadang ada beberapa temen-temen nggak bisa ikut 
karena masih ada jam kuliah. Selain itu, ada beberapa yang anak susah 
diatur saat akan melakukan proses bimbingan kelompok,mb.” (W3S3). 
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Dalam proses bimbingan kelompok di mana saja dan dalam 
masalah apa saja pasti mempunyai kendala dan mempunyai solusi 
atau upaya untuk mengatasi kendala-kendalan tersebut. Proses 
bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
dalam mengembangkan penyesuaian sosial pada santri pun pasti juga 
mempunyai kendala yang mana sudah di sampaikan diatas. Pengurus 
dan santri mempunyai pendapat yang sama untuk mengatasi kendala 
dalam proses bimbingan kelompok tersebut.  
”Untuk mengatasinya kami memberitahukan jauh – jauh hari mbak 
agar santri dapat menyesuaikan jadwalnya mbak.” (W2S2). 
 
“Ya ada bimbingan kelompok yang dilakukan dihari minggu, biar 
semua santri bisa mengikuti bimbingan kelompok. Kan biasanya 
kalau hari minggu itu kan anak-anak pada free kan mb nggak ada 
kegiatan di kampus, tapi seenggaknya harinya itu udah di tentuin hari 
itu gitu lho,mb atau sehari sebelumnya udah di kabarin dulu 
gitu,mb”. (W3S3). 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Setiap manusia ditadirkan hidup berdampingan satu sama lain, dimulai 
dalam kehidupan pribadi maupun social. Namun dalam kehidupannya setiap 
manusa pasti memiliki permasalahan yang perlu penyeselaian yang 
khusus.Salah satu kewajiban kita sebagai manusia adalah bisa menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekitar, karena hal tersebut membuat kita menjadi 
lebih memahami sebuah kehidupan. 
Kehidupan pondok merupakan kehidupan yang harus dijalani bersama 
– sama dengan orang yang berbeda latar belakang dan berbeda pula 
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pemikiran, sehingga setiap santrinya diharuskan untuk memiliki penyesuain 
social yang baik. Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Musawwa terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan penyesuaian social dan permasalahan 
tersebut di tangani dengan metode bimbingan kelompok. 
Crow & Crow ( dalam Prayitna & Amti, 2009: 94), mengungkapkan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau 
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan 
baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.  
Objek dalam bimbingan adalah seorang individu atau 
sekumpulanindividu.Iniberartibahwabimbingandapat di berikansecara 
individual dankelompok.Bimbingandapatdiberikankepadasiapasaja yang 
membutuhkantanpamemandangumur(of any age) sehinggaanakatau orang 
dewasadapatmenjadiobjekbimbingan. (Walgito, 2004: 6). 
Salah satu metode dalam membantu santri di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al Musawwa yaitu diberikannya bimbingan berupa bimbingan 
kelompok. Gazda (dalam Irawan, 2013: 4) mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu melalui 
suasana kelompok yang memungkinkan individu dapat mengembangkan 
wawasan dan pemahaman yang diperlukan tentang masalah tertentu, 
mengeksplorasi dan menentukan alternative terbaik untuk memecahkan 
masalah itu dalam mengembangkan pribadinya. 
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Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan lebih 
bersifat pencegahan daripada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). 
Bimbingan kelompok di PPM Al Musawwa bertujuan untuk 
mengembangkan penyusuaian sosial antar santri masasiswa di PPM Al 
Musawwa. Penyesuaian diri secara sosial adalah proses yang melibatkan 
respon-respon mental tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
menghadapi tekanan yang berkaitan dengan kondisi sosial sehingga tercapai 
keadaan yang harmonis antara dirinya dan individu. Dalam penelitian 
Kloosterman (dalam Wardhani, 2010: 93) menegaskan bahwa penyesuaian 
sosial sangat penting untuk keberhasilan belajar di sekolah. Individu yang 
memiliki penyesuaian sosial yang tinggi lebih berhasil dalam belajarnya di 
perguruan tinggi maupun di sekolah dibandingkan individu yang memiliki 
penyesuaian yang rendah. Hal ini untuk menunjukkan penyesuaian diri secara 
sosial diantaranya memiliki hubungan interpersonal yang baik berkaitan 
dengan indidvidu. Sebagai makhluk sosial yang sejak lahir tergantung pada 
orang lain. Individu yang penyesuaiannya baik mampu membentuk hubungan 
dengan kualitas yang baik dan bermanfaat (dalam Pia, 2017: 131). 
Sesuai dengan teori diatas, pelaksanaan bimbingan di Pondok 
Pesantern Mahasiswa Al Musawwa bermaksud untuk memberikan 
pemahaman kepada Santri mahasisa mengenai pentingnya penyesuaian sosial 
pada santri pondok pesantren mahasiswa diharapkan. Di Harapkan mampu 
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menghasilkan hal yang baik dalam bersosial antara sesama santri di pondok 
pesantren mahasiswa. Di harpakan santri mahasiswa mampu 
mengembangkan rasa keakraban, rasa percaya diri dan penyesuian sosial 
yang baik  terlepas dari mana para santri berasal. 
Secara perosedural di PPM Al Musawwa tahapan dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok yaitu 1) Tahap Pembentukkan, 2) Tahap peralihan, 3) 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan, 4) Tahap Pengakhiran, akan tetapi dengan 
kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan tidak serta merta sesuai dengan 
teori yang ada, hal ini disebabkan kurangnya pembimbing yang khusus untuk 
melakukan bimbingan karakter. Menurut hasil observasi sebelumnya, 
pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir dan kondisional menyesuaikan 
permasalahan yang ada di lapangan. 
Adapun hal yang dikembangankan melalui Pengasuh di PPM Al 
Musawwa adalah Di dalam proses bimbingan kelompok di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa ini salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk mengembangkan penyesuaian sosial terhadap santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi dalam 
mengajak mengembangkan penyesuaian sosial terhadap santri untuk menjadi 
lebih baik, tidak hanya dengan bimbingan kelompok saja, tetapi juga perlu 
didukung dengan lingkungan yang baik dan disarankan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan positif yang mana ada unsur untuk mengembangkan 
penyesuaian sosial pada santri. 
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Dalam proses memperbaiki meningkatkan penyesuaian santri 
mahasisawa pengurus memberikan bimbingan kelompok dengan cara yaitu 
berupa bermain bamboo gila. Pengurus menunjuk satu kelompok selanjutnya 
untuk bermain game “bamboo gila” yang mana satu kelompok terdapat 
beberapa orang. Permainan ini sangat memerlukan diskusi satu sama lain dan 
harus kompak serta kerjasama yang baik. Jika bamboo nya jatuh, maka akan 
mendapat tawaran dari pengasuh, yaitu hukuman atau diulang dari 
awal.Pemilihan anggota kelompok ditentukan secara acak tetap dan tidak 
sesuai dengan teman akrabnya sehingga diharapkan penyesuaian sosial 
sesama santri dengan selain teman akrabnya menghasilkan hasil yang baik. 
Dalam upaya untuk meningkatkan penyesuai sosial santri untuk 
mengembangkan penyesuaian sosial di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa menjadi lebih baik lagi tidak hanya dengan bimbingan kelompok 
saja, tetapi juga perlu didukung dengan lingkungan yang baik dan disarankan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif yang mana ada unsur untuk 
menumbuhkan penyesuaian sosial pada santri. 
Dalam pelaksaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial santri mahasiswa ada beberapa kendala diantaranya 
kendala dalam diri santri Dalam individu sebagian mempunyai kendala dalam 
penyesuaian sosialnya, mereka hanya bisa menyesuaiakan dengan beberapa 
santri saja bahkan jika tidak dengan teman akrabnya pun mereka sangatlah 
pasif. Seperti halnya santri pondok pesantren mahasiswa al-musawwa dalam 
penyesuaian sosialnya dengan sesama pun pasti ada kendala. Kendala 
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selanjutnya yaitu waktu pelaksanaan,karena santri di pondok pesantren 
mahasiswa al-musawwa mempunyai kegiatan yang sangat padat di kampus. 
Selain itu, dalam seminggu dilakukan dua kali dengan waktu yang belum 
ditentuin terlebih dahulu, sehingga tidak semua santri dapat mengikuti 
kegiatan tersebut yang di karena kan bentrok dengan kegiatan yang ada di 
kampus. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, 
yaitu tentang Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Penyesuaian 
Sosial Pada Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, 
Sukoharjo. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Proses Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Penyesuaian 
Sosial Pada Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, 
Sukoharjo meliputi identifikasi masalah dan pelaksanaan kegiatan (PM 
dikelompokkan berdasarkan permasalahan. Ada pun tahap – tahap 
pelaksanaannya adalah tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan dan tahap pengakhiran. 
2. Kendala dala pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo yaitu 
Kendala Intern (diri Santri) yaitu mereka hanya bisa menyesuaiakan 
dengan beberapa santri saja bahkan jika tidak dengan teman akrabnya 
pun mereka sangatlah pasif dan Ekstren (waktu pelaksanaan) yaitu 
karena santri di pondok pesantren mahasiswa al-musawwa mempunyai 
kegiatan yang sangat padat di kampus. 
3. Dalam mengembangkan penyesuain sosial bertujuan untuk 
mengembangkan penyesuaian social terhadap santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa menjadi lebih baik lagi.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran yang 
dapat diberikan adalah : 
1. Saran Teoritis 
a. Sebagai mahasiswa sebaiknya selalu menyesuaikan sosial, karena 
penyesuain sosial dapat memberikan berbagai manfaat dalam kehidupan 
sehari – hari serta mencerminkan akhlak mulia.  
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa memberikan 
bimbingan, motivasi dan semangat kepada mahasiswa untuk selalu 
menjaga sopan santun berbicara.  
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 
sejenis mengenai Bimbingan kelompokdalam mengembangkan 
penyesuaian sosial pada santri pondok pesantren mahasiswa Al-
Musawwa Pabelan, Sukoharjo diharapkan untuk menambah metode 
pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan meneliti yang 
lebih mendalam dan efisien serta diharapkan dapat memasukkan 
variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian. 
b. Bagi Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo 
Memberikan masukan kepada  para praktisi di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, Sukoharjo  untuk lebih 
mengembangkan penyesuaian social pada santri. Baik dengan program 
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yang telah terlaksana yaitu bimbingan kelompok dan bimbingan 
individu.Serta memberikan beberapa layanan untuk menunjang 
penyesuain social pada santri. 
c. Bagi Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa Pabelan, 
Sukoharjo 
Mengembangkan dan memiliki penyesuain social dari cukup 
hingga yang lebih baik serta senantiasa mempertahankan atau 
melestarikannya agar menjadi bekal dalam kehidupan sehari- hari dan 
menjadi remaja yang berakhlak mulia. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Wawancara Dan Pedoman Observasi 
A. Pedoman Wawancara Pimpinan Pondok 
1. Bagaimana awal berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) pak? 
2. Bagaimanakah Latar belakang santri yang memiliki permasalahan 
yang mengalami kesulitan penyesuain social pak? 
3. Permasalahan apa yang biasanya pada masa- masa santri awal pak? 
4. Faktor pendukung dan penghambat diberikannya bimbingan kelompok 
ini pak? 
B. Pedoman Wawancara Pengurus Pondok 
1. Apa saja kah permasalahan santri didalam pondok?  
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
penyesuaiakan sosial santri?  
3. Berapa kali bimbingan kelompok dilaksanakana? 
4. Apakah bimbingan kelompok ini mampu mengembangkan  
penyesuaian sosial santri? 
5. Apa saja kendala dan bagaimana cara mengatasi kendala dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok? 
C. Pedoman Wawancara Santri 
1. Apa yang saudar ketahui tentang bimbingan kelompok? 
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penyesuaian 
sosial santri? 
3. Apakah pelaksanaan bimbingan kelompok dapat membantu kamu 
dalam penyesuaian santri? 
4. Apa saja kendala saudara dalam melaksanakan bimbingan kelompok? 
5. Upaya apa saja yang saudara lakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok?  
D. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa. 
2. Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa. 
 
 
 
3. Keadaan, aktivitas, serta sikap ustadz dan santri di Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa. 
4. Proses bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa. 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 2 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 6 Desember 2018 
Tempat   :Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
  
Kamis, 6 Desember 2018 sekitar jam 13.00 WIBpeneliti datang ke Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa yang terletak di Jl. Kampung Baru RT 03 RW 
08, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa ini 
berdiri sejak tahun 2017. Peniliti datang ke Pondok Pesantren Mahasiswa Al-
Musawwa untuk melihat secara langsung kondisi disana. 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa ini terdiri santri sekitar 156 
orang. Jumlah santri perempuan lebih banyak daripada santri laki-laki, yaitu 47 santri 
laki-laki dan 109 santri perempuan. Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa ini berasal 
dari berbagai daerah, dari Jawa sampai dari Papua. Disini para santri menempuh 
pendidikan formal di berbagai universitas yang berbeda-beda, yaitu Universitas 
Sebelas Maret (UNS), Universitas Muhammadyah Surakarta (UMS), Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta (IAIN), Politeknik dan Kesehatan Surakarta (POLTEKES), 
Politeknik Pratama Surakarta (POLITAMA), Sekolah Tinggi Ilmu Menejemen 
Informatika Surakarta (STIMIK), Akademik Tehnik Mesin Industri Surakarta 
(ATMI). Sedangkan untuk pendidikan non formalnya seperti olahraga futsal dan bela 
diri. Mereka juga diberi bimbingan kelompok dan bimbingan individu. Saat target 
ilmu agama dalam ponodk pesantren telah selesai maka akan melaksanakan test tiga 
kali, yaitu test saringan, test 1 dan test 2 yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Wali 
Barokah, Burengan, Kediri. Setelah mereka lulus dari test, ada yang langsung 
mengambil tugas / mengabdi di masyarakat, ada yang masih di lingkup pondok 
karena pendidikannya belum selesai dan mereka masuk ke program generus ekstensi. 
Yang mana, biasanya program generus ekstensi ini memperdalam ilmu. Seperti 
mengkaji hadits kutubusittah, dan saat ini generus ekstensi masih mengkaji hadits 
shohih bukhori. Selain itu, juga ada belajar mengetik arab. Karena dari PPM sendiri 
tidak diajarkan untuk mengetik arab dengan lancar.  
 
 
 
Santri setiap hari ada kegiatan di mulai habis sholat subuh sampai jam 6 pagi 
kemudian di lanjutkan lagi setelah sholat maghrib sampai jam 21.30. Santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa di beri kesempatan libur, yaitu sabtu sore sampai 
minggu siang di minggu pertama dan minggu ke tiga. Biasanya waktu libur ini para 
mahasantri yang masih berdomisili jawa, mereka lebih memilih pulang ke daerah 
aslinya.   
  
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari / Tanggal : Jum’at, 13 Desember 2018 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa 
 
 Jum’at, 13 Desember 2018 lalupeneliti bertemu dengan dengan salah satu 
pengurus pondok untuk  meminta izin bahwa hari Minggu 16 Desember 2018 peneliti 
ikut mengamati proses bimbingan kelompok yang dilakukan oleh salah satu pengurus 
pondok. Satu hari sebelumnya para, santri sudah diberitahu oleh salah satu pengurus 
bahwa hari Minggu 16 Desember 2018akan diadakan bimbingan kelompok. Pagi hari 
Minggu 16 Desember 2018 kurang lebih pukul 08.30 WIB peneliti datang lagi untuk 
mengamati proses bimbingan kelompok untuk mengembangkan penyesuaian sosial 
pada santri ke santri dan santri ke masyarakat komplek pondok yang akan dilakukan 
oleh pengurus pondok. Pada saat peneliti akan melakukan pengamatan proses 
bimbingan kelompok, para santri masih dalam kegiatan belajar dan peneliti pun 
menunggu arahan dari pengurus di ruang sekertariat. Beberapa menit kemudian salah 
satu pengurus memanggil peneliti dan peneliti ikut membantu mengkondisikan para 
santri agar segera berkumpul. 
Setelah para santri berkumpul dan terkondisikan, kemudian dibagi menjadi 4 
kelompok. Disana saya melihat proses bimbingan kelompok dengan permasalahan 
penyesuaian sosial guna untuk sesama santri atau santri dengan masyarakat komplek 
yang dibimbing oleh Pak Roni. Perkelompok dalam proses ini terdapat 5 sampai 
dengan 6 orang. Sebelum proses di mulai, pak Roni menjelaskan peraturan-peraturan 
dan tujuan proses ini. Dalam proses bimbingan kelompok ini menggunakan salah satu 
cara yaitu dengan cara bermain game. Setelah menjelaskan aturan bermain dengan 
tema menumbuhkan penyesuaian sosial pada santri, pak Roni menanyakan anggota 
kelompok apakah sudah jelas atau belum. Secara serentak mereka menjawab 
“jelaasss”. Situasi proses bimingan kelompok ini tidaklah tegang, namun sangat seru 
karena proses ini menggunakan permainan dan secara tidak langsung akan 
mengembangkan penyesuaian sosial pada santri. Seperti permainan bambu gila, 
permainan ini sangat membutuhkan komukasi agar permainan ini cepat terselesaikan. 
 
 
 
Dalam permainan bambu gila ini hanya disediakan bambu panjangnya sekitar 
kurang lebih 1,5 meter. Permainan ini adalah test konsentrasi dengan menggunakan 
dua telunjuk jari kanan dan kiri menempel di bambu untuk menurunkan bambu 
tersebut dengan di beri waktu 10 menit. Jika bambunya jatuh sebelum sampai ke 
bawah maka peserta harus mengulanginya dari awal atau terkena hukuman yang akan 
di berikan dari pak Roni. Peserta harus kompak dan bekerja sama dengan baik untuk 
menyelesaikan permainan ini. Seteleh kurang lebih 7 menit untuk permainan bambu 
gila ini, ternyata ada kelompok yang bambu nya terjatuh. Seperti aturan tadi, jika 
bambunya terjatuh sebelum sampai bawah maka akan terkena hukuman atau 
mengulangi dari awal. Pak Roni menawarkan pada kelompok tadi antara memilih 
mengulang dari awal atau terkena hukuman, dan mereka menjawab serentak 
“mengulaaaang, paaak!”. Kemudian kelompok yang menjatuhkan bambu tersebut 
mengulang lagi.  
Setelah kurang lebih 45 menit dilakukan proses bimbingan kelompok para 
peserta pun tersenyum dan beberapa santri berkata “alhamdulillah wes rampung, lur” 
dan ada juga yang berkata “alhamdulillah leren leren sek cah”. Diakhir proses 
bimbingan ini pak Roni menanyakan pada para peserta apa hikmah dari permainan 
ini. Dan salah satu peserta menjawab “ bahwa permainan ini kita harus 
berkomunikasi dengan baik, harus kompak, dan kerja sama yang baik satu sama lain”. 
Dan pak Roni juga berpesan bahwa bersosialisasi itu sangat perlu, karena kita itu 
tidak akan bisa hidup sendiri pasti membutuhkan bantuan orang lain, dan 
bersosialisasilah dengan sesama santri maupun dengan masyarakat komplek, kita di 
pondok tidak hanya belajar ilmu akhirat saja tetapi juga harus menerapkan dalam 
masyarakat, kita di beri bekal tentang tata krama yang juga harus diaplikasikan. 
Manfaatnya tidak saat di pondok santri dengan santri atau masyarakat komplek 
pondok, tetapi juga akan bermafaat saat kalian benar-benar terjun di masyarakat 
untuk mengabdi setelah mondok dari sini. Apalagi kalian kuliah dan harus 
bersosialisasi dengan teman kampus, maka akan bermanfaat juga saat di kampus. Dan 
satu pesan lagi pesan pak Roni sangat mengaharapkan kepada mahasantri disini 
suapaya sosialisasi kalian harus bisa lebih baik lagi dari kemarin. Dan serenak mereka 
menjawab “nggeh, paak”. 
 
 
 
 
Lampiran 3 
TRANSKIP HASIL S1W1 
Narasumber  : Pimpinan Pondok 
Peneliti  : P 
Subjek   : S 
 
No PELAKU PERCAKAPAN 
1. P Asalamualaikum, pak perkenalkan saya Setyo 
Laras mahasiswi dari IAIN surakarta! 
 S Waalaikum salam, ya mbak, ada yang bisa 
saya bantu? 
 P Begini pak, sebelumnya apa diperkenankan 
saya untuk mewawancarai bapak? 
 S Ya mbak, silahkan! 
 P Begini pak, terkait dengan penelitian yang saya 
lakukan disini, saya ingin bertanya-tanya 
mengenai Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa! 
 S O ya mbak, kita mulai dari mananya? 
 P Bagaimana awal berdirinya Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) pak? 
 
 
 
 N Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren 
Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa yaitu adanya 
tuntutan SDM dengan intelektual yang tinggi 
dalam menjawab tantangan zaman, apalagi di 
Era globalisasi. Mulanya banyak sekali 
mahasiswa yang tinggal di kos ataupun 
kontraan yang ada di komplek perumahan 
kampung baru, mereka dari berbagai kampus. 
Setiap mahasiswa yang tinggal disekitar sini 
pasti akan mengikuti segala kegiatan di 
perumahan ini seperti mengajar TPA dan 
mengikuti kajian – kajian islam, dari fenomena 
inilah untuk mendirikan Pondok Pesantren 
Berbasis Mahasiswa. 
 P Permasalahan apa yang biasanya pada masa- 
masa santri awal pak? 
 N Masalah awal itu biasanya ya mbak sulit 
menyesuaikan  / mengatur jadwal, berat utk 
bangun malam tahajud, merasa liburnya kurang 
panjang. 
 P Bagaimanakah Latar belakang santri yang 
memiliki permasalahan yang mengalami 
kesulitan penyesuain social pak? 
 N Santri itu ibarat murid baru dan sekolah baru 
ya mbak, mereka yang awalnya bisa bebas dan 
gak terikat jadi sekarang terikat dan harus 
mematuhi peraturan ya mbak. Kemudian 
mereka yang awalnya tinggal sama keluarga 
atau kos sekamar sendiri sekarang harus hidup 
bersama mbak dan dipaksa untuk bisa 
 
 
 
berdampingan ya mbak, kadang ada konflik 
ataupun tidak percaya diri mbak dan canggung 
dengan lingkungan pondok. 
 P Bagaimana cara menghadapi permasalahan 
santri tersebut pak? 
 N Untuk menghadapi permasalahan itu kami 
mengadakan bimbingan mbak, ada bimbingan 
individu dan kelompok mbak. 
 P Bagaimana pelaksanaan bimbingan di pondok 
berjalan dgn baik pak? 
 N Alhamdulillah berjalan dgn baik mbak. 
Indikatornya adalah (1) Santri tdk merasa 
sungkan utk menyampaikan permasalahan yg 
dihadapi, (2) OT menyampaikan kepada 
sesepuh pondok merasa bersyukur atas arahan / 
petunjuk yg sudah diberikan, (3) Santri yg 
punya "masalah" dan sdh dilakukan bimbingan 
siap melaksanakannya 
 P Faktor pendukung dan penghambat 
diberikannya bimbingan kelompok ini pak? 
 N  Pastinya ada hambatan dan juga pendukungnya 
juga mbak, karena pada dasarnya perilaku dan 
sifatnya  manusia tidak sama, oleh karena itu 
dalam pembiasaan bimbingan kelompok 
biasanya terhambat waktu santri sangat 
mempengaruhi dan dikarenakan santri masih 
berstatus mahasiswa maka mereka banyak 
disibukkan oleh kegiatan-kegiatan dikampus 
dan ketika pulang ke pondok mereka 
`beristirahat dan melakukan kegiatan pondok 
 
 
 
mbak. Jika melihat factor pendukung yaitu 
keinginan kita sebagai pengasuh disini agar 
santri dapat menjadi lebih baik lagi dan dari 
diri santri memiliki rasa berubah ke arah yang 
lebih baik lagi. 
 P O Ya pak, untuk sementara itu dulu pak, bila 
saya memerlukan data tambahan, saya akan 
kembali menemui bapak, untuk wawancara 
kali ini saya ucapkan banyak terima kasih, dan 
mohon maaf apabila saya banyak salah kata 
pak! 
 N O iya mbak, sama-sama 
 P Wasalamualaikum. 
 N Wa alaikum salam. 
 
  
 
 
 
TRANSKIP HASIL W2S2 
Narasumber  : Pengurus Pondok 
Peneliti  : P 
Subjek   : S 
 
PELAKU PERCAKAPAN 
P Asalamualaikum, pak perkenalkan saya Setyo 
Laras mahasiswi dari IAIN surakarta! 
S Waalaikum salam, ya mbak, ada yang bisa 
saya bantu? 
P Begini pak, sebelumnya apa diperkenankan 
saya untuk mewawancarai bapak? 
S Ya mbak, silahkan! 
P Begini pak, terkait dengan penelitian yang saya 
lakukan disini, saya ingin bertanya-tanya yang 
berkaitan dengan judul saya pak yaitu 
Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan 
Penyesuaian Sosial Pada Santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Musawwa! 
S O ya mbak, silahkan! 
P Apa saja kah permasalahan santri didalam 
pondok?  
S Permasalaham yang biasa di hadapi santri ini 
banyak mbak, misalnya kedisiplinan baik di 
pondok atau di lingkungan, manajemen waktu, 
kemandirian dan penyesuaian sosial mbak, 
karena kan semua santri disini berasal dr 
berbagai daerah dan kampus kan mbak jd 
mereka harus bisa berbaur dan menyesuaikan 
diri dan sosial dengan lingkungan pondok 
 
 
 
mbak,setiap permasalahan yang ada disini 
harus diselesaikan segera mbak,karena kita 
semua tinggal satu lingkungan seperti ini,jd 
harus segera terselesaikan masalah sekecil 
apapun. biasanya kita itu mengadakan 
bimbingan kelompok untuk menyelesaikan 
permasalahan mbak. 
P Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok untuk penyesuaiakan sosial santri?  
S Bimbingan kelompok disini (1) kita kumpulin 
semua santri tapi dipisah antara putera dan 
puteri, (2) setelah terkumpul kedua kami 
mengidentifikasi masalah dan 
mengelompokkan santri berdasarkan 
permasalahan yang mereka hadapi, (3) setelah 
dikelompokkan kami mempersilahkan santri 
untuk bercerita dan sharing permasalahan yang 
mereka hadapi, (4) kemudian pengasuh 
mengambil alih untuk memberikan motivasi 
dan memberikan arahan untuk menyatukan 
mereka terutama santri dengann permasalahn 
penyusaian social, untuk melakukan kegiatan 
“game bambu gila” game ini bertujuan 
membentuk kekompakkan dan 
mengembangkan penyesuain social santri. 
P Berapa kali bimbingan kelompok 
dilaksanakana? 
S Bimbingan kelompok disini biasanya 
dilakukan sekali dalam satu minggu mbak, atau 
tergantung jadwal libur santri juga, agar semua 
 
 
 
dapat mengikutinya mbak. 
P Apakah bimbingan kelompok ini mampu 
mengembangkan  penyesuaian sosial santri? 
S Bisa mbak, segala sesuatunya butuh proses dan 
step ya mbak. Yang terpenting kita melakukan 
kegiatan bimbingan kelompok rutin sesuai 
jadwal mbak dan mengembangkan penyesuain 
social para santri ini mbak. 
P Apa saja kendala dan bagaimana cara 
mengatasi kendala dalam melaksanakan 
bimbingan kelompok? 
S Kendalanya itu biasanya waktu santri yang 
sangat padat dengan kegiatan di kampus dan 
pondok mbak tapi tetap kita langksanakan 
dengan cara yang terbaik mbak. Terkadangan 
kita memang memberitahu pada santri dengan 
tiba-tiba sih,mb. Karena saking banyaknya 
urusan, kita terpaksa melakukan itu, itu juga 
termasuk kendala kita,mb dalam soal waktu, 
memberitahu pada santri dengan dadakan. 
Untuk mengatasinya kami memberitahukan 
jauh – jauh hari mbak agar santri dapat 
menyesuaikan jadwalnya mbak. 
P O iya pak, sementara mungkin sampai disini 
dulu ya pak wawancaranya, saya sangat 
berterimakasih dengan informasi yang telah 
bapak berikan, dan saya mohon maaf pak, 
apabila ada tutur kata saya yang kurang 
berkenan dihati bapak! 
N Iya mbak, sama-sama. Saya juga minta maaf 
 
 
 
kalo informasi yang saya berikan kurang 
memuaskan! 
P Sekali lagi terimakasih pak, Wasalamualikum? 
N Wa alaikumsalam. 
 
  
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber : “M”  
Lokasi  : Depan Gedung Putri 
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Assalamu’alaikum mb “M”, kabar e pripun? 
Sehat to lak an? 
Wa’alaikumussalam mb Laras, Alhamdulillah 
sehat, sampean ya sehat kan? 
Alhamdulillah, mb sehat. Mb, sampean 
longgar? Kalau iya, mau minta tolong ni mb, 
mau tanya-tanya tentang ppm ehehe. 
Oh iya mb, monggo mb. Mau nanya apa? 
Mb, sampean kuliah dimana? Prodi apa? 
Aku kuliah di UMS, mb ngambil prodi 
Geografi murni. 
La, sampean sudah berapa lama tinggal ppm 
ini?  
Aku di ppm ini udah kurang lebih 2th nan, mb 
insyaAlloh. 
Nah, mb kan kemarin sampean ikut 
bimbingan kelompok ya, terus menurute 
sampean piye mb? 
Oh iya,mb yang kemarin hari minggu itu ya 
mb?  
Iya mb. 
Menerutku seru, gokil, bisa menghilangkan 
rasa jenuh pikiran kita mikirin tugas kuliah 
sama ppm ini,mb ahaha. Enek perbedaane 
juga,mb. 
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La emangnya gimana, mb perbedaane 
sebelum dan sesudah? 
Ya gitu, mb yang sebelumnya tu kita blok-
blokan,mb kalau nggak sama dia ya nggak 
mau ngobrol nggak mau kerja sama bareng. 
Pokok e nek ora karo boloku yo wegah,mb 
ehehe. 
Terus sesudah e mb? 
Setelah bimbingan kelompok wingi ya,mb 
yang di bagi beberapa orang dan nggak sama 
konco plek e, sekarang jadi bisa bersosialisasi 
dengan santri lain,mb. Dan iku rasane seneng, 
mb ternyata ki sosialisasi dengan santri lain. 
Nggak sungkan juga, terus pas jadwal bersih-
bersih ya dadi luweh sak dermo karena aku 
wes iso bersosialisasi karo santri liyane. Ya 
gara-gara bimbingan kelompok dengan 
bermain bambu gila yang dibagi beberapa 
orang untuk satu kelompok. Kemudia kita 
memainkannya dengan menggunakan 2 jari 
telunjuk kita, mb. Nah cara bermainnya game 
ini, mb tangan kita di bawah bamboo dan 
harus nempel. Terus kita turunkan bamboo 
nya secara bersama-sama, gimana caranya 
harus turun dengan tangan kita yang harus 
nempel. Kalau nggak nempel kita kena 
sangsi,mb. Gek ning kono aku ya nggak 
sekelompok juga neh mbi konco ku. Jane ya 
agak males pas dipisah, tapi alhamdulillah 
aku maleh dadi iso bersosialisasi, mb hahah. 
La terus gimana, mb setelah bimbingan 
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kelompok ini dan apa yang pengen kamu 
lakukan setelah ini? 
Lah la yoo,mb tadi kan aku udah njelasin ke 
mb laras ahahah. 
Oh iya ding wkwkw sepurone mb, 
masyaalloh.  
Woo mb laras butuh aqua ki, apa butuh KUA? 
Ahahaha 
Hahaha bisa aja,mb men nggak sepaneng,mb.  
Ahahaha oke mb. La menurut e sampean apa 
saja sih mb kendalanya mengikuti bimbingan 
kelompok ini, mb? 
Hmm kendalanya itu menurut ku itu hari atau 
waktu nya nggak bisa ditentukan dan kadang 
ada beberapa temen-temen nggak bisa ikut 
karena masih ada jam kuliah. Selain itu, ada 
beberapa yang anak susah diatur saat akan 
melakukan proses bimbingan kelompok,mb. 
La terus kalau sudah tahu seperti itu, 
pengurusnya cara mengatasinya gimana,mb? 
Ya ada bimbingan kelompok yang dilakukan 
dihari minggu, biar semua santri bisa 
mengikuti bimbingan kelompok. Kan 
biasanya kalau hari minggu itu kan anak-anak 
pada free kan mb nggak ada kegiatan di 
kampus, tapi seenggaknya harinya itu udah di 
tentuin hari itu gitu lho,mb atau sehari 
sebelumnya udah di kabarin dulu gitu,mb. 
Kalau masalah anak-anak sih ya mb namanya 
juga orang banyak,mb jadi pengurus ya harus 
sabar untuk mngkondisikan anak-anak dulu, 
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yaa walaupun waktu nya molor bimbingan 
kelompok nya tetap berjalan kok,mb. 
Oke, mb. Kayaknya sampek disini dulu deh 
mb, nanti kalau aku butuh data atau info lagi 
aku kabarin lagi ya, mb dan mohon 
bantuannya ya, mb ahaha. 
Oke, mb siyaaap.  
Makasih ya, mb. 
Iya,mb laras. Sama-sama. 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
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Assalamu’alaikum mb “T”. 
Wa’alakumussalam mb Laras. 
Kabar sehat mb? Mb, sampean longgar 
nggak, mb? 
Alhamdulillah sehat,mb. Oh longgar kok, 
mb. La pripun? Meh tanya-tanya ki 
ehehe. 
Owalah, oke,mb monggo. 
Mb, sampean tinggal di PPM udah berapa 
lama? 
Aku di sini masih di bilang baru,mb. 
Baru setengah tahun. 
Nah kemarin kan sampean ikut 
bimbingan kelompok ya,mb itu menurut 
sampean pripun, mb? 
Iya,mb. Hmm menurut ku enak,mb seru 
juga, nggak monoton ehehe. 
Emang gimana, mb bimbingan 
kelompoknya kemarin? 
Hmm kemarin kan kita di suruh ke aula 
ya kan, mb. Terus kita di bagi untuk 
beberapa kelompok yang nama kelompok 
itu bebas di namain apa, dan aku masuk 
kelompok “ijo lumut”. Sebelum 
bimbingan dimulai pak Roni 
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membacakan aturan dan caranya, nah di 
bimbingan kelompok kemarin dengan 
cara bermain game yang bernama bambu 
gila. Kemudian semua kelompok 
mencoba permainan bambu gila, cara nya 
2 jari telunjuk kita diletakkan di bawah 
bambu yang panjang nya kurang lebih 1,5 
meter, terus kita turunin bareng-bareng 
dan nggak boleh jatuh, tangan nya juga 
harus nempel terus,mb sampek kebawah. 
Permainan ini sangat membutuhkan 
komunikasi dengan baik, konsentrasi 
yang sungguh-sungguh, dan tenaga yang 
hmmm bikin kita gemes mbak ahahaha, 
tapi seru,mb. Nah, kalau bambu ini jatuh 
kita sekelompok bakalan dapet hukuman 
atau pak Roni menawarkan pilih 
hukuman atau mengulang dari awal 
ahahah gitu, mb. 
Terus menurut sampean bimbingan 
kelompok bisa menumbuhkan 
penyesuaian sosial terhadap santri? 
Menurutku ya sangat bisa,mb membantu 
banget malahan. Apalagi orang kaya aku 
gini,mb eeheh. Aku kan masih di bilang 
barulah, mb dan kalau aku nggak bener-
bener butuh atau ada kepentingan banget 
aku ya nggak ngobrol sama santri lain 
ehehe. Dan aku baru sadar juga, mb kalau 
aku itu hidup di lingkungan baru itu 
nggak bakalan bisa hidup sendirian. Pasti 
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suatu saat aku bakalan butuh bantuan 
orang lain, begitu juga sebaliknya,mb 
eheh walah mb malah curhat aku ehehe. 
Eheheh nggak papa, mb santai aja. Terus 
upaya nya sampean apa saja yang akan 
sampean lakukan setelah bimbingan 
kelompok ini, mb? 
Ya aku harus lebih belajar lagi, mb untuk 
bersosial. Apalagi aku kuliah terus di 
ppm sini juga ada masyarakat komplek, 
dan di ppm pun juga ada pembelajaran 
tata krama ya disitu juga ada tentang 
bersosialisasinya, mb jadi aku berusaha 
sak pol kemampuan ku untuk 
bersosialisasi dengan baik lagi dengan 
sesama santri maupun dengan masyarakat 
komplek dan ini juga bermanfaat juga 
untuk sosial ku di kampus, mb ehehe 
Oke,mb. Hmm kalau menurut sampean 
kendalanya dari bimbingan dan konseling 
ini apa, mb? 
Hmmm menurutku sih waktu ya, mb. Iya 
sih,mb bimbingan kelompoknya itu 
seminggu dua kali tapi harinya itu nggak 
di tentuin dulu,mb. Kalau nggak di 
tentuin kan beberapa anak yang nggak 
tau dan kalau yang udah terlanjur ijin kan 
jadi nggak bisa ikut, mb. 
Menurut mb sendiri cara untuk 
mengatasinya gimana, mb? 
Ya harinya udah di fix kan dulu, mb 
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misal hari minggu atau sabtu sore nah itu 
kan lebih enak, mb. Soalnya dua waktu 
itu insyaAlloh anak-anak juga free jadwal 
kampusnya,mb paling cuma 2 atau 3 
orang aja yang nggak bisa misal di hari 
sabtu sore itu. 
Hmm oke, mb. Segini dulu ya, mb. 
Makasih lho atas waktunya eheh maaf 
kalau udah ngganggu. 
Ehehe sama-sama mb, halaah santai aja, 
mb lagian juga longgar kok, mb. 
Oke, mb. Assalamu’alaikum, mb. 
Wa’alaikumussalam, mb Laras. 
